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ABSTRAK

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO ASSET RATIO DAN DEBT TO
EQUITYRATIO TERHADAP RETURN ON ASSET PADA
PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG
TERDAFTARDI BURSA EFEK
INDONESIA

Sonia Safitri
Program Studi Akuntansi
Email: soniasafitriginting@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah ada pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Asset, (2) mengetahui apakah ada pengaruh Debt to Asset Ratio
terhadap Return On Asset, (3) mengetahui apakah ada pengaruh Dabt to Equity
Ratio (DER) terhadap Return On Asset, (4) mengetahui apakah ada pengaruh
Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Asset (ROA), secara simultan terhadap Return On Asset pendekatan yang dilakukan
adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai periode 2016-2020. Sampel
diambil menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 7 ganda, uji
asumsi Klasik, uji t (uji parsial), uji f (uji simultan) dan koefisien determinal bantuan
sofwere SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 25.

Berdasarkan hasil pengujian CR maka dapat diketahui nilai tp;pyng < traper dengan
tingkat signifikan o, = 5% diketahui sebesar 0,040 dimana 0,040 < 0,05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa H,, ditolak dan H, diterima, hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara CR terhadap ROA, DAR maka
dapat diketahui nilai tpityng > traper dengan o = 5% diketahui sebesar 2,039,
dengan tindakan signifikan 0,557 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa H, diterima dan H, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA dan DER maka dapat diketahui nilai
thitung adalah -1,814 dan t;qpe; dengan o = 5% diketahui sebesar 2,039, dengan
tindakan signifikan 0,079 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H,
diterima dan H, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap ROA. Berdasarkan hasil uji f hitung pada tabel 4.10 diatas
dapat disimpulkan nilai fp;sng 4,560 > 2,91 dan nilai signifikan 0,009 < 0,05
artinya hal ini menunjukkan H, diterima dan H, ditolak. Dari hasil diatas
menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan secara simultan Current Ratio, Debt
to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On
Asset.



ABSTRACT

THE EFFECT OF CURRENT RATIO, DEBT TO ASSET RATIO AND
DEBT TO EQUITYRATIO ON RETURN ON ASSETS IN
A MINING COMPANY THATSTOCK EXCHANGE
LISTED INDONESIA

Sonia Safitri
Accounting Study Program
Email: soniasafitriginting@gmail.com

This study aims to: (1) find out whether there is an effect of Current Ratio on Return
On Assets, (2) find out whether there is an effect of Debt to Asset Ratio on Return
On Assets, (3) find out whether there is an effect of Dabt to Equity Ratio (DER) on
Return On Assets, (4) to find out whether there is an effect of Current Ratio, Debt
to Asset Ratio, and Debt to Equity Ratio to Return On Assets (ROA),
simultaneously on Return On Assets the approach taken is the associative approach.
The population in this study are mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2016-2020 period. Samples were taken using purposive sampling
method, in order to obtain 7 doubles, classical assumption test, t test (partial test), f
test (simultaneous test) and the determinant coefficient of SPSS (Statistical Product
and Service Solutions) software assistance 25.

Based on the results of the CR test, it can be seen that the value of t_count <t_table
with a significant level of = 5% is known to be 0.040 where 0.040 <0.05. From
these results it can be concluded that H_O is rejected and H_a is accepted, this
indicates that there is a positive and significant effect between CR on ROA, DAR,
so it can be seen that the value of t_count > t_table with = 5% is known to be 2.039,
with a significant measure of 0.557 > 0, 05. From these results it can be concluded
that H_O is accepted and H_a is rejected, this indicates that there is a negative and
insignificant effect on ROA and DER, so it can be seen that the value of t_count is
-1.814 and t_table with = 5% is known to be 2.039, with a significant measure of
0.079 < 0.05. From these results it can be concluded that H_0 is accepted and H_a
is rejected, this indicates that there is a negative and insignificant effect on ROA.
Based on the results of the calculated f test in table 4.10 above, it can be concluded
that the f_count value is 4.560> 2.91 and a significant value is 0.009 <0.05, meaning
that this indicates H_a is accepted and H_O is rejected. From the results above, it
shows that there is a simultaneous significant effect of Current Ratio, Debt to Asset
Ratio and Debt to Equity Ratio on Return On Assets in Mining Companies listed
on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period.

Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On
Asset.
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BAB I

PEMBAHASAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk meningkatkan
efesiensi dan efektivitas operasioanal serta mendapatkan laba yang tinggi guna
menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Dengan memperoleh laba yang
maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan dapat lebih berbuat banyak
bagi kesejahteraan yang berhubungan dengan pemilik, karyawan, meningkatkan
mutu produk dan dapat melakukan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen
perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi dan
mendapatkan target yang lebih ditetapkan.

Laba atau profit merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam
menjalankan operasi perusahaan dan sarana yang penting untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan, makin tinggi laba yang di harapkan maka
perusahaan akan mampu bertahan dalam menghadapi persaingan. Dan laba
merupakan salah satu informasi potensial yang terdapat didalam laporan keuangan
dan sangat penting bagi pihak internal maupun bagi pihak eksternal perusahaan.

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu
disebut rentabilitas atau profitabilitas. Masalah profitabilitas ini penting bagi
kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan. Salah satu keberhasilan utama
dalam mengelola manajemen perusahaan adalah profitabilitas, yang dapat diartikan

sebagai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu.



Jika profitabilitas belum terpenuhi, maka tingkat profitabilitas atau
keuntungan belum maksimal. Kemampuan perusahaan dalam memperolehlaba
tergantung pada efisiensi dan efektivitas pelaksanaan operasi maupun sumber daya
yang tersedia untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan, dimana dalam
penggunaan modal perusahaan mempunyai target perolehan laba yang maksimal.
Profitabilitas sering digunakan untuk mengukur efesiensi penggunaan modal dalam
suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba dengan modal yang
digunakan dalam operasi perusahaan.

Return on asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
menunjukkan laba perusahaan. Retunt on asset (ROA) digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan pemanfaatan
aktiva yang dimilikinya. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan
semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin besar. Return on asset
(ROA) merupakan perkalian antara faktor net profit margin dengan perputaran
aktiva.

Return on asset ratio merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan
hubungan laba dengan seluruh sumber dana yang ada. Dimana laba perusahaan
yang digunakan adalah laba bersihnya atau laba usaha (net operating income),
artinya sudah memperhitungkan biaya bunga dan pajak perusahaan. ROA
digunakan oleh investor dan analisis bisnis untuk menilai bagaimana pemanfaatan
sumber daya perusahaan dan kekuatan keuangannya. Para investor melihat

perkembangan ROA sebagai indikator utama untuk menilai kinerja suatu



perusahaan. Return on asset (ROA) yang menurun mengindikasi bahwa
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan asset
yang dimilikinya mempunyai Kinerja yang buruk. Sebaliknya apabila ROA pada
suatu perusahaan meningkat maka baik pula kinerja perusahaan tersebut.

Berikut ini pendapat beberapa para ahli yang mengatakan tentang pengertian
Return On Asset sebagai berikut : Menurut Munawir (2010, hal. 89) Return On
Asset (ROA) merupakan “mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanam dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan” sedangkan Menurut Kasmir (2012, hal. 202)
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Dari beberapa teori diatas, maka dapat disimpulakan bahwa Return On Asset
(ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan laba perusahaan
yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

Berikut tabel Laba Bersih Seelah Pajak pada perusahaan Pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016—2020 adalah sebagai berikut:



TABEL 1.1

Laba Bersih Perusahaan Pertambangan
Periode 2016-2020

| Kode LABA BERSIH
2016 2017 2018 2019 2020 Rata - Rata

1 | ADRO
587.618.000 | 536.438.000 | 477.541.000 | 435.002.000 | 158.505.000 | 439.020.800
2 | GEMS | 51988248 | 120.106.040 | 100548578 | 66.765.857 | 95.856.553 | 83.653.055
3 | BSSR | 36710874 | 82816929 | 68.063.191 | 30.467.457 | 30.520.269 | 49.717.544
4 | 1TMG | 134 700.000 | 252.703.000 | 258.756.000 | 126.502.000 | 37.828.000 | 161.299.600
5 | MBAP | 7113735 | 58635700 | 50310702 | 35.287.557 | 27.467.486 | 39.763.036
6 | ESSA 1 154 404 2191.257 | 52113122 | 589.943 | 33.568.693 | 4.296.025
7| INCO |1 906.000 | 15271.000 | 60512.000 | 57.400.000 | 82.819.000 | 37.473.200
JUMLAH | 619200.351 | 1.037.619.926 | 1.067.844.593 | 752.014.814 | 399.427.615 | 815.223.260
Rata— Rata | 117.029.907 | 148.231.418 | 152549.228 | 107.430.688 | 57.061.088 | 116.460.466

Sumber : www.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat, data laba bersih yang menunjukkan

periode 2016-2020 dengan rata—rata bersih sebesar 116.460.466. dari nilai rata—

rata tahun ada 3 tahun diatas rata—rata yaitu tahun 2016 sebesar 117.029.907, tahun

2017 sebesar 148.231.418 dan ditahun 2018 sebesar 152.549.228 dan ada 2

perusahaan di 2 tahun dibawah rata—rata yaitu tahun 2019 sebesar 107.430.688 dan

tahun 2020 sebesar 57.061.088.

Namun jika dilihat dari 7 perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia dimana 2 perusahaan diatas rata—rata yaitu ADRO sebesar

439.020.800 dan ITMG 161.299.600 dan terdapat 5 perusahaan dibawah rata—rata

yaitu GEMS sebesar 83.653055, BSSR sebesar 49.717.544, MBAP sebesar

39.763.036, ESSA sebesar 4.296.025 dan INCO sebesar 37.473.200
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Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan Pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia belum dapat menghasilkan laba bersih semaksimal mungkin

atau masih kurang dalam menghasilkan laba dan ada beberapa perusahaan yang

mengalami kerugian, hal ini akan berdampak pada kelangsungan hidup suatu

perusahaan apabila tidak dapat menghasilkan laba secara maksimal maka

perusahaannya akan terancam kebangkrutan yang tidak bisa memenuhi

kewajibannya karena peneurunan laba yang dihasilkan perusahaan. Dan laba yang

digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik dan karyawan atas jasa yang

di perolehnya.

Berikut ini tabel Total Aktiva pada Perusahaan Pertambangan pada tahun

2016-2020 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut:

Tabel 1.2
Total Aktiva
Periode 2016-2020

| od TOTAL AKTIVA
0| Mode 2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
1 | ADRO

6.522.257.000 | 6.814.147.000 | 7.060.755.000 | 7.217.105.000 | 6.381.599.000 | 6.799.172.600
2 | GEMS | 377670000 | 590.469.384 | 701.046.630 | 780.646.167 | 813.717.765 | 652.709.989
3 | BSSR | 183081010 | 210137454 | 245100202 | 250.680.316 | 263.343.768 | 230.648.730
4| TMG |4 509.702.000 | 1.358.663.000 | 1.442.728.000 | 1.209.041.000 | 1.158.629.000 | 1.275.770.600
5 | MBAP

116.375.759 | 160.778.962 | 173.509.262 | 102572289 | 181.973102 | 165.041.875
6 | ESSA | 460217508 | 820794310 | 924523765 | 895312424 | 792.053460 | 820.380.293
7] INCO | 5 505492.000 | 2.184.559.000 | 2.202.452.000 | 2.222.688.000 | 2.314.658.000 | 2.229.969.800
JUMLAH

11.304.786.177 | 12.139.549.110 | 12.750.114.859 | 12.768.045.196 | 11.905.974.095 | 12.173.693.887
Rata-Rata | 1.614.969.454 | 1.734.221.301 | 1.821.444.980 | 1.824.006.457 | 1.700.853.442 | 1.739.099.127

Sumber : www.idx.co.id
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Dari tabel diatas terlihat, data Total Aktiva yang menunjukkan periode 2016—
2020 dengan rata—rata total aktiva sebesar 1.739.099.127. dari rata—rata tahun ada
2 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2018 sebesar 1.821.444.980 dan tahun 2019
sebesar 1.824.006.457 dan ada 3 tahun dibawah rata—rata yaitu 2016 sebesar
1.614.969.454, tahun 2017 sebesar 1.734.221.301 dan di tahun 2020 sebesar
1.700.853.442.

Namun jika dilihat dari 7 perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia terdapat 2 perusahaan diatas rata—rata yaitu ADRO sebesar
6.799.173.600 dan INCO sebesar 2.229.969.800 dan terdapat 5 perusahaan yang
dibawah rata—rata yaitu GEMS sebsar 652.709.989, BSSR sebesar 230.648.730,
ITMG sebesar 1.275.770.600, MBAP sebesar 165.041.873 dan ESSA sebesar
820.380.293.

Hal ini berarti bahwa menurunnya total aktiva di masa mendatang terutama
pada pengoptimalan alokasi dana dalam mendukung pencapaian laba yang
maksimal sehingga akan berdampak keperusahaan yang mengalami peningkatan
aktiva lancar dalam membayar utangnya. Namun pada kenyataan lain, kenaikan
total aktiva tidak diikuti oleh laba yang meningkat, sehingga total aktiva perusahaan
tidak tercapai dengan baik.

Berikut ini tabel Total Utang pada beberpa perusahaan Pertambangan Periode

2016-2020 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut:



Tabel 1.3
Total Hutang
Periode 2016-2020

TOTAL UTANG

No Kode
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata

1 | ADRO
2.736.375.000 | 2.722.520.000 | 2.758.063.000 | 3.233.710.000 | 2.429.852.000 | 2.776.104.000

2 | GEMS
112.751.314 | 298251273 | 385.233.714 | 422.379.157 | 464.283221 | 336.579.736

3 | BSSR
56.936520 | 60.246.779 | 94.820.865 | 80.362.658 | 72.967.723 | 73.066.911
4 | ITMG | 545362000 | 400.524.000 | 472.945.000 | 324.576.000 | 312.339.000 | 362.549.200
5 | MBAP | 94745376 | 38474621 | 49.328.008 | 46.886.899 | 43.752.926 | 40.637.566
6 | ESSA | 401424285 | 609.096.227 | 600.796.587 | 586.875.807 | 480.273.047 | 535.693.191
7] INCO | 590903000 | 365.192.000 | 318.725.000 | 280.995.000 | 294.270.000 | 330.017.000
JUMLAH ) 095.497.504 | 4.494.304.900 | 4.679.912.174 | 4.975.785.521 | 4.097.737.917 | 4.454.647.603
Rata-Rata | 575.071.072 | 642.043557 | 668.558.882 | 710.826.503 | 585.391.131 | 636.378.229

Sumber : www.idx.co.id

Dari diatas terlihat, data Total Hutang menunjukkan periode 2016-2020

dengan rata—rata sebesar 636.378.229. dari rata—rata tahun ada 3 tahun diatas rata—

rata yaitu tahun 2017 sebesar 642.043.557, tahun 2018 sebesar 668.558.882 dan

2019 sebesar 710.826.503 dan ada 2 tahun dibawah rata—rata yaitu tahun 2016

sebesar 575.071.072 dan tahun 2020 sebesar 585.391.131.

Namun jika dilihat dari 7 perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek indonesia dimana terdapat 1 perusahaab diatas rata—rata yaitu ADRO sebesar

2.776.104.000 dan terdapat 6 perusahaan di bawah rata—rata yaitu GEMS sebesar

336.579.376, BSSR sebesar 73.066.911, ITMG sebesar 362.549.200, MBAP

sebesar 40.637.566, ESSA sebesar 535.693.191, INCO sebesar 330.071.000.
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Hal ini berdampak pada masa yang akan datang. Sehingga perusahaan

diharapkan pada pelunasan utang, baik itang jangka pendek maupun utang jangka

panjang dimasa yang akan datang. Utang yang tinggi akan berpengaruh kepada total

aktiva perusahaan tersebut, sehingga akan mengurangi laba perusahaan tersebet.

Berikut ini tabel Aktiva Lancar pada beberapa perusahaan Pertambangan

periode 2016-2020 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut

Tebel 1.4

Aktiva Lancar

Periode 2016-2020

Aktiva Lancar
No | Kode
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
1 | ADRO
1.592.715.000 | 1.979.162.000 | 1.600.294.000 | 2.109.924.000 | 1.731.619.000 | 1.802.742.800
2 | GEMS | 903411699 | 414.782.753 | 327.576.563 | 367.763.825 | 407.856.734 | 344.278.315
3 | BSSR
54182494 | 78.872.989 | 90459139 | 77.537.334 | 95.968.026 | 79.403.996
4 | ITMG | 539 004.000 | 796.996.000 | 766.450.000 | 469.389.000 | 419.933.000 | 598.354.400
5 | MBAP
75.662.988 | 108.554.552 | 107.855.898 | 132.090.716 | 125.650.152 | 109.962.861
6 | ESSA | 134776218 | 86.794.097 | 170.166.777 | 190.464.232 | 103.415.874 | 137.123.440
71 INCO | 599154000 | 597.056.000 | 630.998.000 | 588.313.000 | 695.972.000 | 622.298.600
JUMLAH 1 3 195.006.399 | 4.062.218.391 | 3.693.800.377 | 3.935.482.107 | 3.580.414.786 | 3.694.164.412
Rata_Rata | 456.986.628 | 580.316.913 | 527.685.768 | 562.211.730 | 511.487.827 | 527.737.773

Sumber : www.idx.co.id

Dari tabel di atas terlihat, data Aktiva Lancar menunjukkan periode 2016—

2020 dengan rata—rata aktiva lancar sebesar 527.737.773. dari nilai rata—rata tahun

terdapat 2 Perusahaan diatas rata—rata yaitu tahun 2017 sebesar 580.316.913 dan di

tahun 2019 sebesar 562.211.730 dan dibawah rata—rata yaitu tahun 2016 sebesar
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456.986.628, tahun 2018 sebesar 527.685.768 dan tahun 2020 sebesar
511.487.827.

Namun jika dilihat dari 7 perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia terdapat 3 perusahaan yang diatas rata—rata yaitu ADRO sebesar
1.802.742.800, ITMG 598.354.400 dan INCO sebesar 622.298.600 dan dibawah
rata — rata ada 4 perusahaan yaitu GEMS sebesar 344.278.315, BSSR sebesar
79.403.996, MBAP sebesar 109.962.861 dan ESSA sebesar 137.123.440.

Aktiva lancar merupakan aktiva yang secara wajar diharapkan akan
direalisasikan menjadi kas atau dijual atau dikonsumsi selama siklus operasi normal
direalisasikan menjadi kas atau dijual atau dikonsumsi selama siklus operasi normal
perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa utang lancar lebih kecil dari aktiva lancar
yang dimiliki, maka perusahaan dapat menggunakannya untuk membayar utang.
Dan aktiva lancar meningkat disebabkan tingginya pinjaman yang dilakukan oleh
sebagai perusahaan Pertambangan dalam satu periode yang mengakibatkan
kewajiban mengalami kenaikan. Aktiva mengalami kenaikan akan tetapi tidak
diikuti oleh laba bersih yang meningkat, seharusnya aktiva lancar meningkatkan
laba bersih juga ikut meningkat.

Berikut ini tabel Utang Lancar pada beberapa pada perusahaan Pertambangan

periode 20162020 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut:



Tabel 1.5
Utang Lancar

Periode 2016-2020

Hutang Lancar

No | Kode

2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
1 | ADRO

644.555.000 | 773.302.000 | 816.443.000 | 1.232.601.000 | 1.144.923.000 | 922.364.800
2 | GEMS | 53804202 | 246554242 | 248.222.303 | 277.997.670 | 330.623.136 | 231.458.329
3 | BSSR | 48895237 | 54430580 | 74454433 | 64246652 | 60.853.847 | 60.576.150
4 | ITMG | 535835000 | 327.508.000 | 389.897.000 | 233.288.000 | 207.300.000 | 279.365.600
5 |MBAP | 55104952 | 34325524 | 40887182 | 36.654.975 | 33560298 | 33.524.586
6 | ESSA

57525282 | 128.552.669 | 115.050557 | 82.084.677 | 94.894567 | 95.621.550
7| INCO | 131 989,000 | 129.300.000 | 175.340.000 | 136.552.000 | 160.710.000 | 146.778.200
JUMLAH 1 197.888.763 | 1.693.973.015 | 1.860.294.475 | 2.063.424.974 | 2.032.864.848 | 1.769.689.215
Rata-Rata | 171.126.966 | 241.996.145 | 265.756.354 | 294.774.996 | 290.409.264 | 252.812.745

Sumber : www.idx.co.id

Dari tabel diatas terlihat, data Utang Lancar yang menunjukkan periode

2016-2020 dengan rata—rata sebesar 252.812.745. Dari rata—rata diatas ada 3 tahun

yang diatas rata—rata yaitu tahun 2018 sebesar 265.756.354, tahun 2019 sebesar

294.774.996 dan tahun 2020 sebesar 290.409.264.

Namun jika dilihat dari 7 perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia terdapat 2 perusahaan yang diatas rata—rata yaitu ADRO sebesar

922.364.800, ITMG sebesar 279.365.600 dan dibawah rata—rata ada 5 perusahaan

yaitu GEMS sebesar 231.458.329, BSSR sebesar 60.576.150, MBAP sebsar

33.524.586, ESSA sebesar 95.621.550 dan INCO sebesar 146.778.200

Hal ini berarti utang perusahaan dapat dijamin oleh aktiva lancar yang

tersedia. Karena aktiva lancar meningkatkan dari perusahaan Pertambangan.
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Namun pada kenyataannya walaupun aktiva lancar lebih tinggi dibandingan utang

lancarnya tetapi tidak dapat menjamin perusahaan mampu membayar utang jangka

pendeknya bisa saja saat jatuh tempo perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup)

secara tunai sehingga harus menunggu dalam surat-surat berharga, atau menjual

aktiva lainnya. Ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama

untuk jangka pendek (yang sudah jatuh tempo) disebabkan oleh beberapa faktor

yang termasuk dalam perusahaan yang tidak dimiliki dana sama sekali atau

perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup) secara tunai sehingga harus menungu

dalam waktu tertentu untuk mencairkan Aktiva lainnya.

2016-2020 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut :

Tabel 1.6

Equitas

Periode 2016-2020

Berikut ini tabel Equitas pada beberapa perusahaan Pertambangan periode

TOTAL MODAL
No | Kode
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata
1 | ADRO
3.785.882.000 | 4.091.627.000 | 4.302.692.000 | 3.983.395.000 | 3.951.714.000 | 4.023.062.000
2 | GEMS | 964018086 | 292.218111 | 315.812.916 | 358.267.010 | 349434544 | 316.130.313
3 | BSSR | 197345381 | 149.890.675 | 150.279.337 | 170.317.658 | 190.376.045 | 157.641.819
4 | ITMG 1 457 430000 | 958.139.000 | 969.783.000 | 884.465.000 | 846.290.000 | 813.221.400
5 | MBAP
01.630.383 | 122.304.341 | 124.181.254 | 145.640390 | 138.220176 | 124.395.309
6 | ESSA | 510267.041 | 211.698.083 | 323.725178 | 308.436.617 | 311780413 | 273.181.646
7| INCO |4 534 580,000 | 1.819.367.000 | 183.727.000 | 1.941.693.000 | 2.020.388.000 | 1.559.952.800
JUMLAH 1 6 795 063.601 | 7.645.244.210 | 6.370.200.685 | 7.792.214.675 | 7.808.203.178 | 7.267.585.288
Rata-Rata | 960.294.813 | 1.092.177.744 | 910.028.669 | 1.113.173.525 | 1.115.457.597 | 1.038.226.470

Sumber : www.idx.co.id
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Dari tabel diatas terlihat, data Equitas yang menunjukkan periode 2016-2020
dengan rata—rata sebesar 1.038.226.470. Dari rata—rata tahun ada 3 tahun diatas
rata—rata yairu tahun 2017 sebear 1.092.177.744, tahun 2029 sebesar 1.113.173.525
dan tahun 2020 sebesar 1.115.457.597 dan di bawah rata—rata ada 2 tahun yaitu

2016 sebesar 960.294.813 dan tahun 2018 sebesar 910.028.669.

Namun jika dilihat dari 7 perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia terdapat 2 perusahaan yang diatas rata-rata yaitu ADRO sebesar
4.023.062.000, dan INCO sebesar 1.559.952.800 dan dibawah rata—rata yaitu
GEMS sebesar 316.130.313, BSSR sebesar 157.641.819, ITMG sebesar

813.221.400, MBAP sebesar 124.395.309, dan ESSA sebesar 273.181.646.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, objek penelitian ini
adalah perusahaan sub sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2019. Kemudian peneliti terkarik untuk melakukan penelitian dalam
penyusunan Skripsi dengan judul ‘‘Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio
dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Asset Pada Perusahaan
Pertambangan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”’

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengidentifikasi

masalah penelitian sebagai berikut :



a. Retur On Asset (ROA) pada tahun 2016-2020 cenderung mengalami
penurunan  yang dilihat dari nilai rata—rata pada 5 tahun Perusahan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
b. Secara umum Current Ratio pada 2016-2020 cenderung mengalami
Penurunan kecuali di tahun 2019 dilihat dari nilai rata—rata per perusahaan
diikuti dengan utang lancar sehingga mengakibatkan posisi Current Ratio
(CR) mengalami penurunandari.
c. Terjadinya Fluktuasi Debt to Asset Ratio (DAR) pada tahun 2016—-2020 yang
dilihat dari nilai rata—rata pada 5 tahun perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
d. Terjadinya Fluktuasi Debt to Equity Ratio (DER) pada tahun 2016-2020
yang dilihat dari nilai rata—rata pada 5 tahun perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
1.3 Batasan dan Rumusan Masalah
1.3.1 Batasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan bidang kajian penelitian, maka penulis
memberikan batasan , penelitian ini mengangkat tofik tentang profitabilitas dibatasi
pada Return On Asset (ROA). Akan tetapi dikarenakan banyak faktor yang
mempengaruhi Return On Asset (ROA), maka penelitian ini dibatasi pada kinerja
keuangan perusahaan. Untuk pemilihan kinerja keuangan perusahaan, peneliti

berfokuskan pada permasalahan yang telah diidentifikasikan sebelumnya, yaitu



pada aspek menghasilkan likuiditas dan solvabilitas (Current Ratio, Debt to Asset
Ratio, dan Debt to Equity Ratio).
1.3.2 Rumusan Masalah
Atas dasar pembatasan masalah tersebut selanjutnya penulis merumuskan
pembahasan penelitian sebagai beikut :
a. Apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset (ROA) pada
perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi.
b. Apakah ada pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset
(ROA) pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi.
c. Apakah ada pengaruh Debt to Equity Rasio (DER) terhadap Return On Asset
(ROA) pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi.
d. Apakah ada pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt
to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi.
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap Return
On Asset (ROA) pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada Periode 2016 sampai dengan 2020.



b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR)
terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Periode 2016 sampai dengan 2020.

¢. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Periode 2016 sampai dengan 2020.

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to Asset
Ratio (DAR, dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA)
pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
Periode 2016 sampai dengan 2020.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini dilihat dari
dua segi yakni segi teoritas dan segi praktis antara lain adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan dan memberikan

sumbangan berupa pengembangan ilmu yang terkait dengan ekonomi serta untuk
melatin kemampuan untuk berpikir ilmiah serta menambah pengetahuan,
pengalaman dan wawasan penulis dalam bidang keuangan khususnya tentang
pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan Pertambangan di Bursa Efek

Indonesia. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat manfaat sebagai referensi



untuk penelitian selanjutnya dan bagi penelitian lainnya dan dapat dijadikan sebagai
bahan pembandingan.
b. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat berfungsi bagi perusahaan dan investor. Manfaat bagi
perusahaan dapat memberikan gambaran tentang kinerja keuangan dari segi
Current Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio terhadap Return
On Asset (ROA) pada perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia. Selain
itu, dapat memberikan informasi tentang kinerja keuangan perusahaan yang dapat
digunakan untuk membantu pihak perusahaan dalam pengambilan keputusan, serta
pihak — pihak lain yang membutuhkan analisis atas kinerja keuangan perusahaan
tersebut. Bagi para investor yaitu sebagai bahan pertimbangan para investor
maupun calon investor sebelum mengambil keputusan investasi pada perusahan
emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
c.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan referensi dan gambaran dalam melaksankan penelitian
khususnya yang berhubungan dengan Current Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR),

dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset (ROA).
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LANDASAN TEORI
2.1 Uraian Teori
2.1.1 Profitabilitas (Return On Asset)
2.1.1.1 Pengertian Profitabilitas (Return On Asset)

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk mengukur
kemampuannya dalam memperoleh laba secara tepat agar perusahaan mendapatkan
keuntungan yang diingikan. Menurut Kasmir (2012, hal. 196) *“ Rasio Profitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan”. Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau
kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham untuk
menilai kinerja sebagai suatu presentase dari beberapa tingkat aktivitas atau
investasi. Perbandingan ini disebut rasio Profitabilitas (Profitabilitas Ratio).

Menurut Harmono (2014, hal. 109) profitabilitas “ menggambarkan kinerja
fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas perusahaan
dalam memperoleh laba”. Dimana profitabilitas dapat menjelaskan kinerja
manajemen perusahaan terhadap nilai perusahaan.

Sedangkan menurut Sartono (2012, hal. 122) mengatakan bahwa
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya
dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

Dari beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas

merupakan rasio yang digunakan dalam perusahaan untuk menilai tingkat efesien



dan efektifitas manajemen perusahaan terhadap milai perusahaan dalam mencari

keuntungan

2.1.1.2 Jenis-jenis Rasio Profitabititas

Penggunaan seluruh atau sehayian rasio profitahilitas tergantung dari
kebijakan manjemen. Menurut Kasmir (2012, hal 198) jenis-jenis rasio
profitabilitas yang dapat digunakan adalah:

Berikut ini penjelasan dari jenis-jenis rasio profitabilitas yaitu sebagai
berikut:

1) Profit Margin (profit margin on sales)

Merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas
penjualan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih
setelah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini dikenal dengan profit margin.

2) Return On Investment (ROI) / Return On Asset (ROA)

Merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan ukuran tentang efektivitas
manajemen dalam mengelola investasinya.

Disamping itu, hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dani
seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin
kecil (rendah) rasio maka perusahaan semakin kurang baik, demikian sebaliknya.
Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi
perusahaan. Rumus untuk mencari Retum On Invesment dapat digunakan sebagai

berikut :



Earning after interst and tax
Return On Invesment =

total asset

3) Return On Equity (ROE)
Merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri. Rasio ini menunjukkan dengan efisiensi penggunaan modal sendiri. Rumus

untuk mencari Retur on eguity adalah sebagai berikut :

Earning after interest and tax

Return On Asset -
equity

4) Laba per lembar saham
Merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai
keuntungan bagi pemegang saham. Rumus untuk mencari Laba per lembar saham

biasa adalah sebagai berikut :

laba saham biasa

lab lemb ham =
abapertembar sanam = - - biasa yang beredar

Salah satu yang digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan
perusahaan dalam mencari keuntungan (laba) yaitu Return On Asset (ROA). Return
On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Return On Asset (ROA)
menunjukkan kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan dari aktivitas
perusahaan yang digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio
ini maka profitabilitas perusahaan akan semakin baik. Menurut Munawir (2010, hal.
89) Return On Asset (ROA) merupakan “mengukur kemampuan perusahaan
dengan keseluruhan dana yang ditanam dalam aktiva yang digunakan untuk

operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan”. Analisa Return On Asset



salah satu teknik sangat penting digunakan oleh Pimpinan untuk mengukur
efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.

Selanjutnya menurut Riyanto (2009, hal. 336) Return On Asset (ROA) adalah
“ kemampuan dari modal yang di investasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan bagi semua investor”. Rasio ini juga merupakan suatu
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.

Menurut Kasmir (2012, hal. 202) Return On Asset (ROA) merupakan rasio
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. Analisa Return On Asset (ROA) atau sering diterjemah kan dalam
bahasa Indonesia sebagai rentabilitas ekonomi, mengukur perkembangan
perusahaan menghasilkan laba.

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh keuntungan atau laba yang maksimal, disamping hal-hal yang lainya,
dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, perusahaan
dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan perusahaan, pemilik ataupun karyawan
serta meningkatkan mutu produksi dan menjalankan investasi baru.

Oleh karena itu manejemen perusahaan dalam praktiknya dituntut untuk
mampu memenuhi target yang telah ditetapkan. Untuk mengukur tingkat
keuntungan suatu perusahaan digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas.
Lebih lanjut menurut Kasmir (2012, hal. 114) rentabilitas ekonomi, yaitu dengan

membandingkan laba usaha dengan seluruh modal (modal sendiri dan asing)



Dari beberapa teori diatas. maka dapat disimpulakan bahwa Rerurn On Asset
(ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan laba
perusahaan yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
2.1.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA)

Laba merupakan dasar dalam perhitungan dimana yang akan datang, dalam
menjalankan perusahaan, serta sebagai dasar dalam penilaian presentasi atau
kinerja perusahaan yang dipengaruhi anyak faktor. Menurut Munawir (2010, hal.
89) menyatakan bahwa besarnya Rerurn On Asset dipengaruhi oleh dua fakto antara
lain:

1) Turmover dari operating asset yaitu tingkat perputaran aktiva yang digunakan
untuk operasi, yang telah diuraikan dalam point 2.

2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam
presentase dan jumlah penjualan bersih. Profir Mragin ini mengukur tingkat
keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan
penjualannya.

Besarnya Return On Asset akan berubah jika ada perubahan profit margin
atau asset turnover, baik masing-masing atau keduanya. Dengan diketahui faktor -
faktor yang mempengaruhinya maka sebagai salah satu teknik yang dapat
dipergunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan

memperoleh laba naik dalam hubungan dengan penjualan aktiva maupun laba.



2.1.1.4 Pengukuran Return On Asset

Untuk menghitung laba masing-masing, kita dapat menentukan rumus
perhitungan laba bersih itu sendiri. Dengan demikian pentingnya laba ini dalam
dunia bisnis juga dikenal pengukuran laba yang dilakukan oleh profesi lain, seperti
perpajakan, pemegang saham, analis keuangan dll. Ukuran dari profitabilitas dapat
dilihat dari laporan kinerja, adapun rasio yang akan digunakan untuk mengukur
profitabilitas dalam penelitian ini adalah Return On Asset.

(ROA). Menurut Kasmir (2012, hal. 202) Return On Asset (ROA) merupakan
“rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan atau suatu pengukuran tentang aktivitas manajemen . Adapun rumus

yang digunakan dalam pengukuran Return On Asset yaitu:

Laba Bersih Setelah pajak
Total Aktiva

Return On Asset =

Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik. Demikian pula
sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan.

2.1.2 Current Rasio
2.1.2.1 Pengertian Current Rasio

Rasio lancar (Current ratio) adalah ukuran yang umum digunakan atas
solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang
ketika jatuh tempo (Fahmi, 2011:65).

Kasmir (2011:134) menyatakan bahwa rasio lancar merupakan rasio untuk

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau



utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dalam hal ini
para kreditur memperhatikan tingkat likuiditas perusahaan. Ketika perusahaan
mendapatkan dana dari para kreditur, maka secara langsung tingkat rasio lancar
perusahaan akan menurun. Begitu juga sebaliknya, jika perusahaan melunasi
kewajiban jangka pendeknya, maka rasio lancar pun akan meningkat.

Jumingan (2011:123) menuturkan bahwa rasio lancar adalah rasio yang
umum digunakan dalam analisis laporan keuangan. Rasio lancar memberikan
ukuran kasar tentang tingkat likuiditas perusahaan. Rasio lancar dapat dicari dengan
menggunakan rumus: Current ratio diperoleh dengan menghitung total aktiva
lancar dibagi dengan kewajiban jangka pendek. Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancarnya. Berdasarkan penjelasan di atas dan juga dari bird
in hand theory maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat
likuiditas suatu perusahaan maka tingkat dividen yang diterima investor juga
semakin besar.
2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Current Rasio

Perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan, namun juga
bagi pihak luar perusahaan. Current Rasio memberikan cukup banyak tujuan dan
manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Menurut
Kasmir (2016) berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang dapat dari hasil rasio

likuiditas :



1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajibanatau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk
membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas
waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah kewajiban
yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun,
dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang.
Dalam hal im aktiva lancar dikurangi sediaan atau utang yang dianggap
likuiditasnya rendah.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

Sedangkan menurut Hery (2016) tujuan dan manfaat rasio likuiditas adalah :

1) Mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau utang

yang akan segera jatuh tempo.



2) Mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek dengan menggunakan total aset lancar.

3) Mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek dengan menggunakan aset sangat lancar (tanpa memperhitungkan
persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya).

4) Mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan dalam membayar utang
jangka pendek.

5) Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama berkaitan
dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek.

6) Melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dan waktu ke waktu dengan
membandingkannya selama beberapa penode.

Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa manfaat utama dari rasio
likuiditas adalah sebagai alat pemicu perusahaan untuk memperbaiki kinerja, agar
dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya serta dapat membantu manajemen dalam mengecek efesiensi kinerja
perusahaan.
2.1.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Current Rasio

Menurut Munawir (2014) “Current Ratio yang terlalu tinggi menunjukan
kelebihan uang kas atau aktiva lancar dibandingkan dengan yang dibutuhkan
sekarang atau tingkat likuiditas yang rendah dari pada aktiva lancar dan
sebaliknya.” Current Rasio harus mempertimbangkan faktor-faktor sebagai

berikut:



1) Distribusi atau proporsi dari pada aktiva

2) Data trend daripada aktiva lancar dan hutang lancar, untuk jangka waktu 5
tahun atau lebih dari waktu yang lalu

3) Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam mengadakan
pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan dalam
menjual barang

4) Presere value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada
kemungkinan perusahaan menpunyai saldo piutang yang cukup besar tetapi
piutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagihsehingga mila realisasinya
mungkin lebih kecil dibandingkan dengan yang dilaporkan.

5) Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar: kalau nilai persediaan semakin
turun (deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama ditujukkan dalam
persediaan) maka tidak menjamin dilkuiditas perusahaan

6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan
sekarang atau dimasa yang akan datang, yang mungkin adanya over
investment dalam persedian

7) Kebutuhan jumlah modal kerja dimasa mendatang, makin besar kebutuhan
modal kerja di masa yang akan dating maka dibutuhkan adanya rasio yang
besar pula.

8) Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduksi sendiri barang

yang dijual, perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa).



2.1.2.4 Perhitungan Current Rasio

Menurut Kasmir (2016) menyatakan “dani hasil pengukuran rasio, apabila
rasio lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk
membayar utang. Namun, apabila pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondrsi
perusahaan sedang baik”. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk
mengukur tingkat kcamanan (margim of safety) suatu perusahaan Perhitungan rasio
lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva tancar dengan
total utang lancar. Menurut Kasmir (2016) rumus Carrent Ratio atau rasio lancar

dapat digunakan sebagai berikut :

Aktiva Lancar

Current =
Hutang Lancar

Rumus Current Ratio ini untuk membandingkan antara aktiva lancar dengan
hutang lancar. Aktiva lancar ini diantaranya berupa kas, piutang dagang, efek,
persediaan, dan juga aktiva lainnya. Kemudian untuk hutang lancar antara lain
meliputi hutang dagang, hutang wesel, hutang gaji, hutang bank, dan juga jenis
hutang lainnya yang harus segera dibayar.

Jika perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar semakin besar, maka
semakin tinggi juga kemampuan perusahaan untuk menutupi kewajiban jangka
pendeknya. Jika rasio lancar 1:1 atau 100% diartikan jika aktiva lancar bisa
menutupi semua hutang lancar. Sehingga, bisa dikatakan sehat apabila rasionya
berada di atas 1 atau diatas 100%. Yang dimaksud dengan aktiva lancar senaiknya

bisa jauh di atas jumlah hutang lancar.



2.1.3 Debt to Asset Rasio (DAR)
2.1.3.1 Pengertian Debt to Asset (DAR)

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio keuangan yang termasuk kedalam
rasio leverage. Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar resiko yang dihadapi
dan investor akan meminta tingkat keuntungan semakin tinggi. Rasio yang tinggi
juga menunjukkan proporsi modal sendiri yang rendah untuk membiayai aktiva.

Merurut Kasmir (2012, hal 156) menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besarnya aktiva perusahaan
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap

pengelolaan aktiva.

Menurut Munawir (2010 : 105), Debt to Asset Ratio adalah “rasio antara
total hutang dengan aktiva”. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan total hutang. Semakin tinggi rasio
ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk

investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.

Menurut | Made Sudana (2015:95) Debt To Asset Ratio (DAR) yaitu rasio
yang digunakan untuk mengukur proporsi dana yang bersumber dari hutang untuk
membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar rasio ini menunjukkan
porsipenggunaan hutang dalam membiayai investasi pada aktiva semakin besar,

maka risiko keuangan perusahaan akan meningkat atau sebaliknya.



2.1.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Solvabilitas Debt to Asset Ratio
Sangat perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Solvabit
Vabilitas, agar perusahaan dapat lebih mengontrol asio ini. Menurut Yeniati dan
Niken (dalam Jurnal 2010, hal 4) terdapat beberapa faktor yang memiliki terhadap
Solvabilitas, antara lain:
a) Kepemilikan Manajerial
b) Kepemilikan Institusional
c) Kebijakan Deviden
d) Struktur Asset
e) Profitabilitas
f) Pertumbuhan Perusahaan
g) Risiko Bisnis
Berikut ini penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi Debt Asset
Ratio di atas :
a) Kepemilikan Manajerian
Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negative terhadap kebijakan
hutang perusahaan.
b) Kepemilikan Institusional
Semakin tinggi kepemilikan institusional perusahaan maka akan semakin
kecil hutang yang digunakan untuk mendanai perusahaan.

c) Kebijakan Deviden



Kebijakan deviden yang stabil menyebabkan adanya keharusan bagi
perusahaan untuk menyediakan sejumlah dana untuk untuk membayar jumlah
deviden yang tetap tersebut sehingga kebutuhan pendanaan perusahaan akan
meningkat.

d) Struktur Asset
Struktur asset berhubungan dengan kekayaan perusahaan yang dapat
dijadikan jaminan yang lebih fleksibel akan cenderung menggunakan hutang
lebih besar daripada perusahaan yang struktur aktivanya tidak fleksibel.

e) Profitabilitas
Semakin tinggi profit yang diperoleh perusahaan maka akan semakin kecil
penggunaan hutang yang digunakan dalam pendanaan perusahaan.

f)  Pertumbuhan Perusahaan
Tingkat pertumbuhan yanag semakin cepat mengidentifikasikan bahwa
perusahaan sedang mengadakan ekspansi. Hali ini menyebabkan timbulnya
kebutuhan dana yang besar.

g) Risiko Bisnis
Risiko bisnis adalah ketidakpastian atas proyeksi pendapatan dimasa
mendatang jika perusahaan tidak menggunakan hutang.
Dari hasil penjelasan diatas jelas bahwa faktor kemampuan perusahaan

mengahsilkan laba, kemampuan perusahaan mengukur risiko bisnis, kondisi

internal perusahaan serta ukuran dari perusahaan untuk dapat mengendalikan rasio



ini. Semakin besar ukuran persaaan semakin mudah mendapatkan pinjaman, maka
akan semakin tinggi rasio ini dan sebaliknya.
2.1.3.3 Jenis-jenis rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2012, hal. 155) adapun jenis — jenis rasio yang ada dalam
solvabilitas antara lain :

1) Debt to Asset Ratio (debt ratio)

2) Debit to eguity ratio

3) Long term debt to eguity ratio

4) Tangible assets debt covarage

5) Current liabilities to net worth

6) Time interest earned

7) Fixed charge coverage
Berikut ini penjelasan tentang jenis-jenis rasio Solvabilitas yaitu sebagai

berikut :

1) Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antaara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rumus untuk

mencari Debt to Asset Ratio sebagai berikut :

. Total utang
Debt to Asset Rasio = ————
Total asset

2) Debt to Equity Ratio



Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rumus untuk mencari

Debt to Equity rasio sebagai berikut :

Total Utang

Debt to Asset =
ebt to Asse Total

3) Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)
LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri.

Rumus untuk mencari Long Term Debt to Equity Ratio sebagai berikut :

Long term debt
LTDtER =

Equity

4) Times Interest Earned
Times interest earned merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana
pendapatan dapat menurun tampa membuat perusahaan merasa malu karena
tidak mampu membayar biaya bunga tahunannya. Rumus untuk mencari

Times Interest Earned sebagai berikut :

EBIT
Biaya bunga (interest)

Times Interest Earned =

5) Fixed Charge Coverage (FCC)
Fixed Charge Coverage atau lingkup biaya tetap merupakan rasio yang
menyerupai Times Interest Earned Ratio. Hanya saja perbedaannya adalah
rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang
atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Rumus

untuk mencari Fixed Charge Coverage (FCC) adalah sebagai berikut:



EBT + Biaya bunga + Kewajiban sewa

Fixed charge coverage =
g 4 Biaya bunga + Kewajiban sewa

2.1.3.4 Tujuan dan Manfaat Debt to Asset Rasio (DAR)

Rasio ini merupakan rasio leverage (solvabilitas) yang menggunakan modal
sendiri atau modal pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti
diketahui bahwa penggunaan modal sendiri atau modal pinjaman akan memberikan
dampak tertentu bagi perusahaan. Pengaturan rasio yang baik akan memberikan
banyak manfaat bagi perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan
terjadi. Namun semua kebijakan tergantung dari tujuan perusahaan secara
keseluruhan.

Berikut adalah beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio
solvabilitas menurut Kasmir (2012, hal. 153) menyatakan :

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor)

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap

3) Untuk menilai keseimbangan antar nilai aktiva dan mai nilai aktiva khususnya

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

6) Untuk menilai atau mengukur berapa pengearuh utang perusahaan terhadap

pengelolaan terhadap pengelolaan aktiva.



7) Untuk memiliki berapa dana pinjaman yang segera akan ditangih, terdapat

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas menurut Kasmir (2010, hal.154)

adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Untuk menganalisis posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lain
(kreditor)

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap

Untuk menganalisis keseimbangan antar nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dan modal

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang
Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

Untuk menganalisis atau mengukur berapa pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva

Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditangih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki

Intinya adalah dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan

mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal

pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajibannya. Setelah diketahui, manajer keuangan dapat mengambil kebijakan

yang dianggap perlu guna untuk menyeimbangkan penggunaan modal. Akhirnya,



dari rasio ini kinerja manajemen selama ini akan terlihat apakah sesuai tujuan
perusahaan atau tidak.
2.1.3.5 Pengukuran Debt to Asset Ratio (DAR)

Rasio ini merupakan perbandingan antara utang lancar dengan utang jangka
panjang dan jumlah seluruh aktiva yang diketahui. Rasio ini menunjukkan beberapa
bagian dari seluruh aktiva yang dibelanjai oleh utang.

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus, menurut Kasmir (2012, hal. 156)

yaitu :

) total utang
debt to asset rasio = ———
total aktiva

Dari rumus diatas dapat diambil kesimpulan bahwa debt to asset rasio
merupakan pengukuran bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin keseluruhan
kewajiban atau utang.

2.1.4 Debt to Eguity Ratio (DER)
2.1.4.1 Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)

Untuk menjalankan operasinya setiap perusahaan memiliki berbagai
kebutuhan, terutama yang berkaitan dengan dana agar perusahaan dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Dana selalu dibutuhkan untuk menutupi seluruh biaya
diperlukan. Dana juga dibutuhkan untuk melakukan ekspansi atau perluasan usaha
atau investasi baru. Artinya didalam perusahaan harus selalu tersedia dana dalam
jumlah tertentu sehingga tersedia pada saat dibutuhkan.

Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang

yang diberikan kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik



perusahaan. Hal ini biasanya digunakan untuk mengukur financial leverage dari
suatu perusahaan.

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang membandingkan hutang
perusahaan dengan total ekuitas. Semakin besar rasio ini, maka akan semakin baik.
Sebaliknya dengan rasio yang rendah, semakin tinggi tingkat pendanaan yang
disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi
kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva.

Menurut Kasmir (2012, hal.157), “Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas”. Sedangkan Menurut Riyanto
(2009, hal. 333), “Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur bagian dari
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang.”

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur dan menilai hutang dengan
ekuitas dari setiap modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang.

Menurut Kasmir (2012, hal.158) rumusan untuk mencari Debt to Equity Ratio

dapat digunakan sebagai berikut :

. , Total utang
Debt to Equity Rasio = ————
Equity

2.1.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Solvabilitas Debt to Equiry Ratio
Rasio ini menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan
perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk

memenuhi seluruh kewajibannya.



Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio menurut Brigham
dan Houston (2011, hal.188) adalah sebagai berikut :
1) Operating Leverage
2) Likuiditas
3) Struktur Aktiva
4) Pertumbuhan Perusahaan
5) Price Earning Ratio

6) Profitabilitas

Berikut ini penjelasan dari faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity
Ratio sebagai berikut :
1) Operating Leverage
Operating Leverage atau leverage operasi adalah penggunaan aktiva atau
Operasi perusahaan yang disertai dengan biaya tetap.
2) Likuiditas
Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan didalam membayar utang jangka pendek yang telah jatuh tempo.
3) Struktur Aktiva
Struktur aktiva menggambarkan sebagian jumlah asset yang dapat dijadikan
jaminan (Collateral Value of Asset).
4) Pertumbuhan Perusahaan
Suatu perusahaan yang berada dalam industri yang mempunyai laju

pertumbuhan yang tinggi harus menyediakan modal yang cukup untuk



membelanjai perusahaan. Perusahaan yang bertumbuh pesat cenderung lebih
banyak menggunakan utang daripada perusahaan yang bertumbuh secara
lambat.

5) Price Earning Ratio
Price Earning Ratio (PER) merupakan perbandingan harga suatu saham
(Market Price) dengan Earning Per Share (EPS) dari saham yang
bersangkutan.

6) Profitabilitas
dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi akan menggunakan
utang relatif kecil. Tingkat pengembalian yang tinggi memungkinkan untuk
membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan perusahaan yang besar
dimana sahamnya tersebar sangat luas, setiap perluasan modal saham akan
hanya mempunyai pengaruh yang kecil terhadap kemungkinan hilangnya
kontrol pihak dominan terhadap perusahaan.

2.1.4.3 Jenis-jenis rasio Solvabilitas
Menurut Kasmir (2012, hal. 155) adapun jenis — jenis rasio yang ada dalam
solvabilitas antara lain :

1) Debt to Asset Ratio (debt ratio)

2) Debit to eguity ratio

3) Long term debt to eguity ratio

4) Tangible assets debt covarage

5) Current liabilities to net worth



6) Time interest earned

7) Fixed charge coverage
Berikut ini penjelasan tentang jenis-jenis rasio Solvabilitas yaitu sebagai

berikut :

1) Debt To Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antaara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rumus untuk

mencari Debi to Asset Ratio sebagai berikut :

Total utang

Debt to Asset Rasio = ————
Total asset

2) Debt to Equity Ratio
Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rumus untuk mencari

Debt to Equity rasio sebagai berikut :

Total Utang

Debt to Asset =
Total

3) Long Term Debt to Eguity Ratio (LTDtER)
LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal sendiri.

Rumus untuk mencari Long Term Debt to Equity Ratio sebagai berikut :

Long term debt
LTDtER =

Equity




4) Times Interest Earned
Times interest earned merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana
pendapatan dapat menurun tampa membuat perusahaan merasa malu karena
tidak mampu membayar biaya bunga tahunannya. Rumus untuk mencari

Times Interest Earned sebagai berikut :

EBIT
Biaya bunga (interest)

Times Interest Earned =

5)  Fixed Charge Coverage (FCC)
Fixed Charge Coverage atau lingkup biaya tetap merupakan rasio yang
menyerupai Times Interest Earned Ratio. Hanya saja perbedaannya adalah
rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang jangka panjang
atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa (lease contract). Rumus

untuk mencari Fixed Charge Coverage (FCC) adalah sebagai berikut:

EBT + Biaya bunga + Kewajiban sewa

Fixed charge coverage =
9 g Biaya bunga + Kewajiban sewa

2.1.4.4 Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Rasio (DER)

Rasio ini merupakan rasio leverage (solvabilitas) yang menggunakan modal
sendiri atau modal pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti
diketahui bahwa penggunaan modal sendiri atau modal pinjaman akan memberikan
dampak tertentu bagi perusahaan. Pengaturan rasio yang baik akan memberikan

banyak manfaat bagi perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan



terjadi. Namun semua Kkebijakan tergantung dari tujuan perusahaan secara
keseluruhan.
Berikut adalah beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio
solvabilitas menurut Kasmir (2012, hal. 153) menyatakan :
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor)
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
bersifat tetap
3) Untuk menilai keseimbangan antar nilai aktiva dan mai nilai aktiva khususnya
4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.
6) Untuk menilai atau mengukur berapa pengearuh utang perusahaan terhadap
pengelolaan terhadap pengelolaan aktiva.
7) Untuk memiliki berapa dana pinjaman yang segera akan ditangih, terdapat
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki
Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas menurut Kasmir (2010, hal.154)
adalah :
1) Untuk menganalisis posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lain
(kreditor)
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

yang bersifat tetap



3) Untuk menganalisis keseimbangan antar nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dan modal
4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang
5) Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.
6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva
7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditangih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki
Intinya adalah dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan
mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal
pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibannya. Setelah diketahui, manajer keuangan dapat mengambil kebijakan
yang dianggap perlu guna untuk menyeimbangkan penggunaan modal. Akhirnya,
dari rasio ini kinerja manajemen selama ini akan terlihat apakah sesuai tujuan
perusahaan atau tidak.
2.1.4.5 Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)
Menurut Kasim (2012, hal.158) rumusan untuk mencari Debt to Equity Rasio

dapat digunkana sebagai berikut :

Total Utang

debt to asset rasio = -
Equity

Sedangkan menurut syamsuddin menyatakan Debt To Equity Rasio adalah

“menghitung perbandingan antara hutang jangka panjang dengan modal sendiri”.



Debt to Equity Rasio =

Hutang jangka panjang

Modal sendiri

Rasio ini membandingkan jumlah total utang dengan ekuitas dalam

pendanaan perusahaan. Rasio ini juga menunjukkan kemampuan modal sendiri

perusahaan (pemegang saham) untuk memenuhi kewajibannya. Debt to Equity

Ratio merupakan perbandingan antara utang-utang dan ekuitas dalam pendanaan

perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk

memenuhi semua kewajibannya.

2.1.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengaopsi beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait

dengan masalah Current Rasio, Debt to Asset Rasio (DAR), dan Debt to Equity

Rasio (DER). Terhadap Return On Asset (ROA). Berikut ini merupakan ringkasan

hasil — hasil penelitian terdahulu.

Tabel 11.1

Penelitian Terdahulu

Debt To Equity Ratio On
Return On Asset At PT
Pertamina (Persero)
Mareting Operasional
Regional |

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 Surya Sanjayadan | Pengaruh Current Rasio, | Hasil penelitiannya membuktikan bahwa
Roni Perlindungan | Debt To Asset Rasio Dan | Current Rasio dan Total Asset Turnover
Sipahutar (2019) Total ~ Asset  Turnover | tidak terpengaruh terhadap ROA dan
Terhadap Return On Asset | DAR berpengaruh terhadap ROA ROA
Pada Perusahaan Otomotif | Perusahaan Otomotif Dan Komponennya
Dan Komponennya Yang | Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia
2 Januri (2021) Effect Of Current Ratio And | Hasil Penelitian Membuktikan Bahwa

Current Rasio Berpengaruh Terhadap
Rerurn On Asset Debt To Equity Ratio
Berpengaruh Terhadap Return On Asset.




Edi putra naiggolan
(2016)

Pengaruh  Current Ratio,
Debt To Equity, Working

Hasil Penelitian Yang Dilakukan Ada
Pengaruh  Signifikan Current Ratio

Capital Turnovel, Total | Berpengaruh Terhadap Return On Asset,
Asset Turnovel Terhadap | Debt To Equity Ratio  Berpengaruh
Return On Asset Pada | Terhadap Return On Asset, Working
Perusahaan Sektor | Capital Turnovel Berpengaruh Terhadap
Pertambangan Yang | Return On Asset, Dan Asset Turnovel
Terdaftar Di Bursa Efek | Berpengaruh Terhadap Return On Asset,
Indonesia. Positif Dan Signifikan Terhadap Return

On Asset Pada Perusahaan Sektor
Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia

2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah penjelasan tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting.
Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah Current Rasio, Debt to
Asset Rasio (DAR), Debt to Equity Rasio (DER). Sedangkan variabelnya dependen
dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). Dalam memberikan gambaran
dalam kerangka konseptual pada bagian ini dapat dikembangkan sebagai berikut :
2.2.1 Pengaruh Current Rasio Terhadap Return On Asset

Secara teori terdapat pandangan mengenai pengaruh likuiditas terhadap
profitabilitas. Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
semua kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Current Ratio adalah
ukuran dari likuiditas jangka pendek. Rasio lancar perbandingan antara aset lancar
dengan kewajiban lancar.

Bagi perusahaan, rasio lancar yang tinggi menunjukkan likuiditas, tetapi ia

juga bisa dikatakan menunjukkan penggunaan kas dan aset jangka pendek secara




tidak efisien. Suatu perusahaan yang mampu membayar belum tentu mampu
memenuhi segala kewajiban keuangan yang harus dipenuhi.

Tingkat likuiditas yang tinggi mencerminkan perusahaan tersebut memiliki
dana internal yang tinggi yang menyebabkan perusahaan mampu membayar
kewajiban jatuh temponya dan total utang yang dimiliki perusahaan menjadi semakin
kecil. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahardhika (2016) menunjukkan bahwa
Current Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset. Dari
penelitian Muslih (2019) menyimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset. Dan menurut hasil penelitian Sipahutar &
Sanjaya (2019) menunjukan bahwa Current Ratio secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Return On Assets.

2.2.2 Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Return On Asset

Profitabilitas salah satu ukuran efektivitas perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva tetap yang digunakan untuk operasi
perusahaan. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik,
karena tingkat pengembalian investasi (return) semakin besar.

Menurut Kasmir (2012, hal. 156) menyatakan bahwa “Debt to Asset Ratio”
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva, Dan menurut hasil penelitian Sipahutar & Sanjaya (2019)

secara parsial Debt to Asset Rasio berperaruh terhadapn ROA.



Dari hasil penelitian Herman Supardi,H. Surantno, Suyanto (2016) Debt to
Asser Rasio secara parsial berpengaruh terhadap return On Asset. Dari hasil
penelitian Kusdianti (2012) bahwa jika semakin besar Debt To Asset Ratio maka
return on assetnya akan semakin kurang baik karena jika semakin banyak utang
maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena
dikhwatirkan perusahaan tidak mampu untuk menutupi utang-utangnya dengan
aktiva yang dimilikinya. Hal ini dapat mengakibatkan efektivitas manajemen dalam
mengelola investasinya akan berjalan tidak sesuai.

2.2.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return on Asset

Berdasarkan beberapa pendapat penulis melihat keterkaitan antara Debt To
Equity Ratio terhadap profitabilitas, diketahui tingkat penggunaan hutang
(leverage) yang dimili perusahaan secara menyeluruh untuk menghasilkan laba
pada periode tertentu. Dan semakin tinggi resiko ini maka semakin besar resiko
yang dihadapi dan investor akan meminta tingkat keuntungan semakin tinggi.

Profitabilitas salah satu ukuran efektivitas perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva tetap yang digunakan untuk operasi
perusahaan. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik,
karena tingkat pengembalian investasi (return) semakin besar.

Dari hasil penelitian Maharani (2013) Debt To Equity Ratio merupakan rasio
yang mengukur tingkat penggunaan hutang (laverage) terhadap total sharehoder's
eguity yang dimiliki perusahaan. Rasio ini diukur dengan cara membandingkan

antara hutang perusahaan terhadap total sharehoder 's eguity.



Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dedek Kurniawan Gultom,
Mukhritazia Manurung, dan Roni Parlindungan Sipahutar 2020) menunjukkan
bahwa ada pengaruh signifikan Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset.

Jika nilai Debt to Equity Ratio yang semakin tinggi menunjukkan beban
bunga yang ditanggung oleh perusahaan terhadap pihak luar akan semakin besar
sehingga tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pihak luar akan semakin
besar pula. Hal tersebut memungkinkan terjadinya penurunan kinerja perusahaan.
Dengan demikian hubungan antara Debt to Equity Ratio dan Return On Asset adalah
negatif.

2.2.4 Pengaruh Current Rasio, Debt to Asset rasio (DAR), Bebt to Asset Equity

Rasio (DER) Terhadap Return On Asset (ROA)

Rasio likuiditas diproaksikan dengan Current Rasio karena digunakan untuk
mengukur resiko likuiditas jangka pendek. Hal ini disebabkan rasio lancar mudah
dihitung. Disamping itu rasio lancar mempunyai kekampuan prediksi kebangkrutan
yang baik, menurut Syamsuddin (2009:41),”’likuiditas merupakan suatu indikator
mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial
jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang
tersedia”.

Debt to Asset Ratio sebagai alat terpenting untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva profitabilitas pada perusahaan. menurunnya
debt to asset ratio menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan baik kareaa

perusahaan dapat memperoleh pinjaman dari kreditor. Sedangkan Debt to Equity



Ratio merupakan alat untuk mengetahui jumlah dana yang sediakan peminjam
(kreditor) dengan pemilik perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian Sipahutar & Sanjaya (2019) menyatakan bahwa
Current Rasio, Debt to Asset Rasio, Total Assats Turn Over secara simultan
berpengaruh terhadap ROA. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Astuti,
2015) menyatakan bahwa Current Rasio, Debt to Asset Rasio (DAR) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Return On Asset
(ROA)

Berdasarkan hasil penelitian studi Nugroho (2006) menyimpulkan secara
silmultan penelitian menunjukkan bahwa variabel DAR, DER berpengaruh positif
signifikan terhadap Return On Asset.

Berdasarkan penjelasan yang di kemukakan diatas, maka kerangka
konseptual variabel independen dan dependen dalam melihat pengaruh antara
variabel baik secara simultan maupun parsial dapat dilakukan pada gambar

paradigma dibawa ini :



Current Rasio

(CR) X4

Debt to Asset Rasio Return On Asset

v

Y

ﬂk

(DAR) X,

Debt to Equity Rasio
(DER) X3

Gambar 11.1

Kerangka konseptual
2.3 Hipotesis
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah, maka dapat dibuat hipotesis
penelitian sebagai berikut :
1. Ada pengaruh terhadap Retunr On Asset (ROA) pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 - 2020.
2. Ada pengaruh Debr to Asset Ratio (DAR) terhadap Retunr On Asset (ROA)
pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2016 - 2020.



3. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Retunr On Asset (ROA)
pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016 - 2020.

4. Ada pengaruh Current Rasio, Debr to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan Pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 - 2020.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan pendekatan dengan
menggunakan dua atau lebih variabel guna untuk mengetahui pengaruh antara
variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. Alasan penelitian memakai
pendekatan asosiatif karen peneliti ingin mengetahui pengaruh variabel Current
Rasio, Debt to Asset Rasio (DAR), dan Debt to Equity Rasio (DER) terhadap
Profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI, baik secara
sendiri — sendiri maupun bersama — sama.

3.2 Pengertian Operasional Variabel

Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel —
variabel yang akan diteliti dalam penelitian adalah variabel independen (bebas) dan
variabel dependen (terikat)

3.2.1 Variabel dependen (Variabel Y)

Variabel terikat adalah tipe variabel yang dapat menjelaskan atau dipengaruhi
variabel lain. Variabel terikat (YY) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Profitabilitas (ROA). Return on Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau sualu Pengukuran
tentang aktivitas manajemen. Rumus yang digunakan dalam Pengukuran Return on

Asset yaitu :



_ Laba bersih setelah pajak
B Total Aktiva

3.2.2 Variabel Independen (Variabel X)

Variabel bebas adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini ada tiga yaitu Current Rasio (X1),
Debt to Asset Rasio (DAR) (X2), dan Debt to Equity Rasio (DER) (X3).

a. Current Rasio (X1)

Menurut Hanafi dan halim (2016:75) Current Rano merupakan rasio untuk

mengukur kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya

dengan menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi
kas dalam waktu satu tahun atau satu siklus bisnis). Menurut Harmono

(2009:108) menyalakan bahwa Curren Ratio (CR) dapat dirumuskan sebapai

berikut :

Aktiva Lancar

Current Ratio = ————
Utang Lancar

b. Debt to Asset Rasio (X2)
Debi to Asset Ratio (DAR) digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah
aktiva perusahaan dibiayai dengan total hutang. Semakin tinggi rasio ini
berarti semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi
pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Rumus yang

digunakan dalam pengukuran Debt to Asset Ratio adalah :

Total Utang

Debr to Asset Ratio=
Total Asset




c. Debt to Equity Rasio (X3)
Ratio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang
yang diberikan oleh para kreditur dengan jumlah modal sendiri yang
diberikan oleh pemilik perusahaan. Hal ini biasanya digunakan untuk
mengukur financial leverage dari suatu perusahaan. Rumus yang digunakan

dalam pengukuran Debt to Equity Ratio adalah :

total utang

Debt to Equity = —————7 1

3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana
data yang diperoleh penulis berdasarkan sumber www.idx.co.id yang terfokus
kepada perusahaan pertambangan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari
hasil yang diperoleh terdaftar 45 perusahaan yang terdaftar dan data yang diambil

adalah dari tahun 2016 — 2020


http://www.idx.co.id/

3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Febuari 2021 sampai bulan

Tabel 111.1

Jadwal kegiatan Penelitian

c z

Tahun
Keterangan Maret April Mei Juni Juli Agustur
2021 2021 2021 2021 2021 2021

Pengumpulan data

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengelolaan Data

Analisis Data

0N |0 W |N (-

Sidang Meja Hijau

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi Penelitian

Menurut Juliandi (2013, hal. 126) populasi penelitian merupakan
elemen/unsur yang akan diamati atau diteliti. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah populasi perusahaan pertambangan yang menerbitkan laporan
keuangan lengkap setelah audit dimulai 2016 sampai 2020 yang berjumlah 45

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu :



Tabel 111.2
Populasi Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan
1 ADRO
Adaro Energy Tbk
2
ARII Atlas Resources Thk
3
BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Thk
4
BRMS Bumi Resources Minerals Thk
5
BSSR Baramulti Suksessaran Thk
6
BUMI Bumi Resources Thk
7
BYAN Bayan Resources Thk
8
DEWA Darma Henwa Tbk
9
DOID Delta Denia Makmur Tbk
10
FIRE Alafa Energi Investama Tbk
11
GEMS Golden Energi Mines Tbk
12
GTBO Garda Tujuh Buana Tbk
13
HRUM Harum Energy Thk
14

ITMG Indo Tambangraya Megah Thk


https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/detail-profile-perusahaan-tercatat/?kodeEmiten=ADRO
https://id.wikipedia.org/wiki/Adaro_Energy

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

KKGI

MBAP

MYOH

PKPK

PTBA

PTRO

SMMT

TOBA

ARTI

BIPI

ELSA

ENRG

ESSA

MEDC

RUIS

SURE

Resource Alam Indonesia Thk

Mitrabara Adiperdana Tbk

D H Myoh Technology Tbhk

Samindo Resources Thk

Perdana Karya Perkasa Tbk

Tambangan Batubara Bukti Asam (Persero)
Thbk

Pertrosea Thk

Golden Eagle Energi Thk

Toba Bara Sajahtra Tbk

Ratu Prabu Energi Tbk

Astrindo Nusantara Infrastrultur Tbk

Elnusa Tbk

Energi Mega Persada Thk

Surya Esa Perkasa Thk

Medco Energi Internasional Thk

Radiant Utama Interinsco Tbk

Super Energy Thk



31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

WOWS

ANTM

CITA

CKRA

DKFT

IFSH

INCO

MDKA

PSAB

SMRU

TINS

ZINC

CTTH

MITI

INDY

Ginting Jaya Energi Tbk

Aneka Tambang (Persero) Thk

Cita Mineral Investindo Tbk

Cakra Mineral Tbk

Central Omega Resources Tbk

Ifishdeco Ybk

Vale Indonesia Thk

Merdeka Copper Tbhk

J Resources Asia Parific Thk

SMR Utama Tbk

Timah (Persero) Thk

Kapuas Prima Coal Thk

Citatah Thk

Mitra Invesrindo Thk

Indika Energy Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021)



3.4.2 Sampel Penelitian
Menurut Juliandi (2013, hal. 126) sampel adalah wakil dari populasi. Metode
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel dengan tujuan tertentu. Jenis metode ini termaksud dalam
metode penarikan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama
pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sample. Adapun Kriteria yang
diterapkan oleh peneliti sebagai beriku :
a. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu perusahaan
Pertambangan
b. Perusahaan pertambangan yang mempublikasikan laporan keuangan yang

lengkap periode 2016 — 2020

Dengan dimikian karakteristik penarikan sample diatas, maka diperoleh
sampel penelitian sebanyak 7 perusahaan. Berikut nama-nama perusahaan
Pertambangan 2016 — 2020 yang dipilih menjadi sample dalam penelitian ini dapat

dilihat secara lebih jelas dalam tabel I11.3 dibawah ini :



Tabel 111.3
Sampel Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ADRO
Adaro Energy Tbhk

2

BSSR Baramulti Suksessarana Thk
3

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk
4

MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk
5

GEMS Golden Energy Mines Tbk
6

ESSA Elnusa Tbk
7

INCO Vale Indonesia Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021)

3.5 Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
eksternal. Data eksternal adalah suatu data yang dicari secara simultan dengan cara
mendapatkannya dari luar perusahaan. Pada penelitian ini, pengumpulan data
diperoleh dari laporan keuangan pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2016 — 2020 yang langsung dari situs resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id

3.6 Teknik Analisis Data


http://www.idx.co.id/

Motede dalam teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode analisis data kuantitatif. Kuantitatif yaitu menguji dam menganalisis data
dengan perhitungan angka — angka dan kemudian menarik suatu kesimpulan dari
pengajuan data tersebut.

Untuk melakukan analisis data statistik dalam penelitian ini, penulisan
menggunakan bantuan progra komputer Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) Versi 25, yaitu sebuah softwere komputer yang salah satu fungsinya adalah
untuk menghitung data statistik. Dengan menggunakan program ini analisis data
yang dilakukan akan lebih efektif dan efisien karena berbagai fitur yang ada.
Meteode atau teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi berganda.

3.6.1 Regresi berganda

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi
barganda (Multiple regresion), hal ini sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan
hipotesis penelitian ini. Metode regrasi berganda menghubungkan satu variabel
dependen dengan variabel independen dalam model prediktif tunggal. Uji regresi
berganda digunakan untuk menguji Current Rasio (CR), Debt to Asset Rasio (DAR),
dan Debt to Equity Rasio (DER) terhadap Return On Asset (ROA). Menurut Juliandi
(2014 : 157) Hubungan antara variabel tersebut dapat digambarkan dengan

persamaan sebagai berikut :

Y=a+ 1 X+B, X+ B3 X3+¢




Keterangan :
Y = Return On Asset
o = Konstanta
B = Slope atau Koefesien regresi atau intersep
X, = Current Rasio (CR)
X, = Debt to Equity Rasio (DAR)
X5 = Debt to Asset Equity (DER)
e =Error

Secara staristik ketepatan fungsi regresi sampel dalam menafsir aktual dapat
diukur dari nialai statistik t, nilai statistik F serta koefisien determinasinya. Suatu
perhitungan statistik disuatu signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya
berada dalam daerah krisis (daerah dimana H, ditolak). Sebaliknya disebut tidak
signifiknya bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana H, diterima.
3.6.1 Uji Asumi Klasik

Ada beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk
bisa menggunakan regresi berganda, yaitu sebagai berikut :
3.6.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memenuhi apakah dalam sebuah medel
kolerasi, variabel independen dan variabel atau keduanya berdistribusi normal atau
tidak. Model yang paling baik hendaknya berdistribusi data normar atau mendekati

normal. Uji normalitas terdiri dari 2 pengujian yaitu :



1) Uji Kolmograv Smirnov
Untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau
keduanya berdistribusi normal atau tidak. Apabila hasil uji kolmograv
smirnov yaitu Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0.05 (a — 5% tingkat
signifikan ) maka data berdistribusi normal.

2) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Selain menggunakan uji Kolmograv Smirnov diatas, uji normalitas dapat
dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Model regresi
dikatakan berdistribusi normal, apabila data menyebar di sekitar garis

diagonal dan mengikuti garis diagonal.

3.6.1.2 Uji Multikolineritas
Uji Multikolineritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi linear ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas,
dengan ketentuan :
1) Bila VIF » maka terdapat masalah multikolineritas yang serius
2) Bila VIFX 5 maka tidak terdapat masalah multikolineritas yang serius
3.6.1.3 Uji Heterokodastisitas
Uji Heterokodastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi

heterokodastisitas dalam model regresi peneliatan ini, analisis yang dilakukan yaitu



dengan metode informal. Metode informasi dalam pengujian heterokodastisitas
yaitu metode grafik scatterplot. Dasar pengambilan keputusan adalah : tidak ada
pola yang jelas. Titik-titik (poin-poin) menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heterokodastisitas. Jadi, model regresi linear berganda
yang dapat memenuhi asumsi heterokodasilsitas atau tidak terkena
heterokodastisitas. & Uji Autokorelasitas.
3.6.1.4 Uji Auokorelasi
Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Cara
mengidentifikasi autokorelasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W),
yaitu :
1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.
3.6.2 Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis berguna untuk mengetahui apakah secara parsial atau silmultan
memiliki hubungan antara X1, X2, X3, berpengaruh terhadap Y. ada dua jenis

hipotesis yang dapat dilakukan yaitu uji persial ( uji t) dan uji simultan (uji F).



36.21Uj5i T

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
induvidual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y). Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji statistik t

(Sugiyono. 2010, hal:250) sebagai berikut :

. Vvn —2
T2
Keterang :
t = nilai t hitung

r = koefisien korelasi
n = banya keputusanknya pasangan rank
Tahap — tahap :
a) Bentuk Pengujian
H, : rg = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terkait ()
Hy : rg #0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terkait ().

b)  Kriteria pengambilan
H, diterima jika - tiapel < thitung, Pada a = 5%, df=n-k

HO ditOIakjika - ttabel >t thitunga atau 'thitung > —tiabel



¢) Pengujian hipotesis

Terima Hg

Tolak Hp Tolak Hy
i l I

|
= thitu.ng —tiabel 0 tiabel thitu.ng

3.6.2.2 Uji simultan signifikan (Uji F)

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas
dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara bersama -sama
terhadap variabel independen. Untuk pengujiannya dilihat dari nia Struktur modal
(p value) yang terdapat pada tabel Anova nilai F dari output. Program aplikasi
SPSS, dimana jika Struktur modal (p value) < 0,05 maka secara simultan
keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh pada tingkat signifikan 5%.

Uji F atau juga disebut juga dengan uji signifikan serentak dimaksudkan
untuk dapat atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel tidak
bebas Y. Uji F juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel
memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Nilai F hitung ditentukan dengan
rumus sebagai berikut : Adapun pengujiannya sebagai berikut:

HO: P = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

HO : B # 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

R2/k

= T m—k=D




Sugiyono (2010, hal. 192)
Keterangan :
R = koefisien korelasi ganda
K = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel ketentuan
1) Bentuk pengujiannya adalah :
HO = Tidak ada pengaruh antara Current Rasio, Debt to Asset Ratio (DAR),
Debt to Equity (DER )terhadap Return On Asset (ROA).
Ha = Ada pengaruh antara Current Rasio, Debr to Asset Ratio (DAR), Debt
to Equity (DER) terhadap Return On Asset (ROA).
2) Kreteria Pengujian
H, ditolak apabila Fhitung —trabels 81U ~thitung > —trabel
H, diterima apabila Fyiqung —trabel, ataU ~thitung > —tiabel
3) Pengujian Hipotesis
Bila Fhitung > —Ftabel > —Franer Maka HO ditolak karena adanya korelasi yang
signifikan antara variabel X1, X2, X3, dan Y.
Bila Fhitung > —Ftabel > —Frabel Maka HO diterima karena adanya korelasi yang
signifikan antara variabel X1, X2, X3, dan Y.
Keterangan :
Fhitung = Hasil perhitungan korelasi Current Rasio, Debr to Asset Ratio

(DAR), Debt to Equity (DER)terhadap Return On Asset (ROA).



Fiaper = Nilai F dalam tabel F berdasarkan n.

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy

- thitung ~ttabel 0 teabel Thitung
3.6.2 Koefisien Determinasi (R-Sguare)

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persetase itu dengan
pengaruh variabel independen dan variabel dependen vyaitu koefisien
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana
konribusi atau persentase pengaruh Current Rasio Debt to Asset Ratio, Debi to
Equity Rasio terhadap Return On Asset maka dapat diketahui melalui uji
determinasi.

Nilai R-Sguare adalah untuk melihat bagaimana variasi nilai variabe terikat

dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas.

D= R? X 100 %

Keterangan :
D =Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda

100% = Presentase Kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data

Dalam penelitian objek yang digunakan adalah perusahaan Pertambangan
selama selama periode 2016-2020. Penelitian ini melihat apakah Current Rasio,
Debt to Asset Rasio, dan Debt to Equity Rasio berpengaruh terhadap Return On
Asset. Pemilihan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode Sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Seluruh
perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada 45
Perusahaan. Ada 7 nama perusahaan Pertambangan yang memenuhi Kkriteria

sampel. Berikut nama—nama perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini

adalah :
Tabel 1V.1
Sampel Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ADRO Adaro Energy Thk
2 BSSR Baramulti Suksessarana Thk
3 ITMG Indo Tambangraya Megah Thk
4 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbhk
5 G EMS Golden Energy Mines Tbhk
6 ESSA Elnusa Thk
7 INCO Vale Indonesia Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021)



terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2020 yang berhubungan

dalam penelitian ini diantaranya adalah :

4.1.1.1 Return On Asset

Variabel terkait (YY) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Asset. Return On Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang
digunakan. Nilai Return On Asset yang semakain mendekati 1, berarti semakin baik
Propitabilitas Perusahaan karena setiap aktiva yang ada dapat menghasilkan laba.

Berikut ini tabel hasil perhitungan Return On Asset pada masing—masing
Perusahaan Perambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2016-2020 :

Tabel 4.2

Return On Asset
Periode 2016-2020

ROA
No Kode 2016 Rata -
2017 2018 2019 2020 Rata
1 ADRO 0,090 0,079 0,068 0,060 0,025 0,064
2 GEMS 0,093 0,203 0,143 0,086 0,118 0,129
3 BSSR 0,200 0,394 0,278 0,122 0,116 0,222
4 ITMG 0,108 0,186 0,179 0,105 0,033 0,122
5 MBAP 0,233 0,365 0,290 0,183 0,151 0,244
6 ESSA 0,000 0,003 0,056 0,001 -0,042 0,004
7 INCO 0,001 -0,007 0,027 0,026 0,036 0,017
Rata — Rata 0,103 0,175 0,149 0,083 0,062 0,114




Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari tabel diatas terlihat, data Return On Asset (ROA) yang menunjukkan
periode 20162020 dengan rata—rata Return On Asset 0,114. Dari rata—rata ada 2
tahun diatas rata—rata Return On Asset yaitu tahun 2017 sebesar 0,175, tahun 2018
sebesar 0,149 dan ada 3 tahun dibawah rata—rata yaitu tahun 2016 sebesar 0,103,
tahun 2019 sebesar 0,083, tahun 2020 sebesar 0,062

Namun jika dilihat dari 7 perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dimana terdapat 4 perusahaan yang mengalami peningkatan yaitu
GEMS sebesar 0,129, BSSR sebesar 0,222, ITMG sebesar 0,122, MBAP sebesar
0,244 dan Perusahaan yang mengalami penurunan yaitu ADRO sebesar .0.064,
ESSA sebesar 0,004, INCO sebesar 0,017.

Perusahaan yang mempunyai Return On Asset (ROA) yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola seluruh aktiva yang dimiliki
perusahaan dengan baik sehingga perusahaan dapat menghasilkan laba bersih yang
tinggi, sedangkan jika perusahaan yang mempunyai Return On Asset (ROA) rendah
menandakan bahwa perusahaan tersebut tidak dapat memaksimalkan pengelolaan
seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan sehingga menyebabkan nilai Return On

Asset (ROA) menjadi rendah.



4.1.1.2 Current Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio. Current Rasio merupakan rasio yang mengukur kemampuan seuatu
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek perusahaan Current Ratio
diukur dengan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total
hutang lancar. Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Current Ratio pada masing—
masing perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2016-2020 :

Tabel 4.3
Curren Ratio
Periode 2016-2020

No Kode CURREN RATIO
2016 2017 2018 2019 2020 Rata-Rata

1 ADRO 2,471 2,559 1,960 | 1,712 1,512 2,043
2 GEMS 3,774 1,682 1,320 | 1,323 1,234 1.867
3 BSSR 1,108 1,449 1,215 | 1,207 1,577 1311
4 ITMG 2,257 2,434 1,966 | 2,012 2,026 2,139
5 MBAP 3,409 3,163 2,638 | 3,604 3,744 3,311
6 ESSA 2,343 0,675 1,479 | 2,320 1,090 1581
7 INCO 4,539 4,618 3,599 | 4,308 4,331 4,279
Rata — Rata 2,843 2,369 2,025 | 2,355 2,216 2,362

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2020)
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa Current Ratio yang menunjukkan
periode 2016 — 2020 dengan rata—rata Curren Ratio sebesar 2,362. Dari rata—rata

tahun ada 2 tahun diatas rata—rata yaitu tahun 2016 sebesar 2,843, dan tahun 2017



sebesar 2,369 dan ada 3 perusahaan yang di bawah rata—rata yaitu tahun 2018
sebesar 2,025, tahun 2019 sebesar 2,355 dan tahun 2020 sebesar 2,216.

Namun jika dilihat dari 7 perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dimana terdapat 2 perusahaan yang mengalami peningkatan yaitu
perusahaan MBAP sebesar 3,311 dan INCO sebesar 4,279 dan terdapat 3
perusahaan yang mengalami penurunan GEMS sebesar 1,867, BSSR sebesar 1,311,
ITMG sebesar 2,139, dan ESSA 1,581.

Hal ini berarti ada beberapa perusahaan ysng mampu membayar hutang yang
segera harus di penuhi dengan aktiva lancar. Namun ada juga beberapa perusahaan
yang mungkin belum mampu membayar kewajibannya. Ketidak mampuan
perusahan membayar kewajibannya disebabkan oleh beberapa faktor yang
termaksud sedang memiliki dana namun saat jatuh tempo perusahaan tidak
memiliki dana secara tunai sehingga harus menunggu dalam waktu tertentu untuk
mencairkan aktiva lainnya.

4.1.1.3 Debt to Asset Ratio

Variabel (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to Asset
Ratio. Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang sering digunakan untuk
menghitung total hutang dibagi dengan total aktiva. Rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa banyak aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang

perusahaan.



Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Debt to Asset Ratio pada masing —
masing Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2016-2020 :

Tabel 4.4
Debt to Asset Ratio
Periode 2016-2020
DAR

No Kode 2016 Rata -
2017 2018 2019 2020 Rata
1 ADRO 0,420 0,400 0,391 0,448 0,381 0,408
2 GEMS 0,299 0,505 0,550 0,541 0,571 0,493
3 BSSR 0,309 0,287 0,387 0,321 0,277 0,316
4 ITMG 0,250 0,295 0,328 0,268 0,270 0,282
5 MBAP 0,213 0,239 0,284 0,243 0,240 0,244
6 ESSA 0,600 0,742 0,650 0,655 0,606 0,651
7 INCO 0,176 0,167 0,145 0,126 0,127 0,148
Rata — Rata 0,324 0,376 0,391 0,372 0,353 0,363

Sumber : Bursa Rfek Indonesia (BEI)

Dari tabel diatas, data Debt to Asset Ratio menunjukkan perolde 2016-2020
dengan rata-rata tahun 3 diatas rata-rata yaitu tahun 2017 sebesar 0, 376, tahun 2018
sebesar 0,391 dan tahun 2019 sebesar 0,372 dan ada 2 tahun dibawah rata-rata yaitu
2016 sebesar 0,324 dan tahun 2020 sebesar 0,353.

Namun jika dilihat dari 7 perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dimana terdapat 3 perusahaan yang mengalami peningkatan yaitu

ADRO sebesar 0,408, GEMS sebesar 0,493 dan ESSA sebesar 0,651dan terdapat 4



perusahaan yang mengalami penurunan BSSR sebesar 0,316, ITMG sebesar 0,282,

MBAP sebesar 0,244 dan INCO sebesar 0,148.

4.1.1.4 Debt to Equity Ratio
Varian bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio (DER) . Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio ini
membandingakan anatar total hutang dengan total modal, rasio ini bertujuan untuk
menganalisis seberapa besar jumlah hutang dan modal yang dimiliki perusahaan.
Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Debt to Equity Ratio pada masing-
masing Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2016-2020:

Tabel 4.4
Debt to Equity Ratio
Periode 2016-2020

DER

No Kode 2016 Rz?ta
2017 2018 2019 2020 Rata

1 ADRO 0,723 0,665 0,641 0,812 0,615 0,601
2 GEMS 0,426 1,021 1,220 1,179 1,329 1,035
3 BSSR 0,447 0,402 0,631 0,472 0,383 0.467
4 ITMG 0,742 0,418 0,488 0,367 0,369 0,477
5 MBAP 0,270 0,315 0,397 0,322 0,317 0.324
6 ESSA 1,909 2,877 1,856 1,903 1,540 2,017
7 INCO 0,213 0,201 1,735 0,145 0,146 0,488
Rata - Rata 0,676 0,843 0,995 0,743 0,671 0,786

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)



Dari tabel diatas terlihat, data Debt to Equity Ratio menunjukkan periode
2016-2020 dengan rata-rata sebesar 0,786. Dari rata-rata tahun ada 2 tahun diatas
rata-rata yaitu 2017 sebesar 0,843, dan tahun 2018 sebesar 0,995 dan ada 3tahun
dibawah rata-rata yaitu 2016 sebesar 0,676, tahun 2019 sebesar 0,743 dan tahun
2020 sebesar 0,671.

Namun jika dilihat dari 7 perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dimana terdapat 3 perusahaan yang mengalami peningkatan yaitu
GEMS sebesar 1,036 , MBAP sebesar 2,324, ESSA sebesar 2,017 dan ada terdapat
4 perusahaan yang mengalami penurunan yaitu ADRO sebesar 0,691, BSSR
sebesar 0,467, ITMG sebesar 0,477. INCO sebesar 0,488.

4.1.2 Analisis Data
4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi beganda yang
bertujuan untuk menghasilkan suatu modal yang baik. Apabila terjadi
penyimpangan dalam penyajian asumsi klasik perlu dilakukan terlebih dahulu. Uji
asumsi klasik ini meliputi uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.

1) Uji Normalitas

Tujuan dlakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah
modal regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal
atau tidak. Untuk mengetahui uji normalitas ada beberapa cara yang dapat

dilakukan dengan uji menggunakan program Statistical Package for the Sosial



Sciences (SPSS) diantaramya adalah melakukan uji kolmogorov smirnov dan grafik
p-plot data.
a) Uji kolmogorov smirnov
Uji kolmogorov smirnov bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui distribusi normal atau tidak antara variabel independen dengan variabel
independen. Kreteria uji kolmogorov smirnv dapat dilihat sebagai berikut :
a) Jika nilai signifikasi (Sig) leih besar (>) dari 0,05 maka data mempunyai
distibusi yang normal.
b) Jika nilai signifikasi (Sig) lebih kecil (<) dari 0,05 maka data penelitian
tidak berdistibusi yang normal.

Tabel 4.6
Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 35

Normal Parameters®? Mean 0.0000000

Std. Deviation 0.08834369

Most Extreme Differences Absolute 0.109

Positive 0.109

Negative -0.059

Test Statistic 0.109

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200¢¢
a. Test distribution is Normal.

Sumber : Hasil olah data SPSS

Berdasarkan hasil dari uji statistic one-sample kolmogorov smirnov seperti

yang terlihat dalam tabel 4.6 dapat dilihat dari nilai Asymp.Sig (2-tailed) yang



besarnya > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data dalam penelitian ini terdistribusi
dengan normal.
b) Uji Normal Probability Plot (p-Plot)
Pedoman pengambilan keputusan dalam uji normal P-Plot adalah sebagai
berikut:
a) Jika titik atau data berada didekat mengikuti garis diagonal maka dapat
dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
b) Jika titik atau data menjauh atau tersebar dan titik mengikuti garis
diagonal maka dapat dikatakan bahwa nilai residual tidak terdistribusi

normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable; Return On Asset
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.1
Hasil Uji p-plot
Sumber : Hasil SPSS

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat diketahui hasil dari pengujian

normaslitas bahwa titik-titik data menyebar disekitar dan mendekati garis diagonal.



Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang
berdistribusi normal dan uji normalitas terpenuhi.
2) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinierita bertujuan untuk menguji modal regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Modal regresi yang baik seharusnya
bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji
multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, dan Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 4 atau
S.

Tabel 4.7

Hasil uji Uji Multikolinieritas
Coefficients”

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 | (Constant)
Current Rasio 0.469 2.130
Debt To Asset 0.210 4.764
Rasio
Debt To Equity 0.333 3.001
Rasio

Dependent Variabel: ROA(Y)

Sumber : Hasil Pengelolaan Data (2021)

Dari data diatas dapat diketahui bahwa Variance Inflation Factor (VIF) untuk
variabel Current Rasio (X;) sebesar 2,130, Variabel Debt to Asset Rasio (X;)

sebesar 4,764, dan variabel Debt to Equity Rasio (X3) sebesar 3,001 dari masing-



masing variabel yaitu variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 10.
Demikian juga nilai Tolerance pada variabel Current Rasio sebesar 0,469, Variabel
Debt to Asset Rasio sebesar 0,210, dan variabel Debt to Equity Rasio sebesar 0,333.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinieritas antara
variabel independen yang diindikasikan dari nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka
dapat disimpulkanbahwa analisis lebih lanjut dilakukan dengan menggunakan
modal regesi berganda.
3) Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pangamatan lain dalam sebuah model regresi. Dasar
analisis untuk menentukan ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu :
Dasar analisis :

1. Jikaada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.



Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Return On Asset

Regression Studentized Residual
%
[ ]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2021)

Dari grafik scatterplop terlihat jika ada pola menyebar secara acara, tidak
membuat pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik keatas maupin kebawah angka
0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada
model regresi ini.

3. Uji Autokorelasi

Uji ini sering digunakan untuk menguji adanya korelasi antara kesalahan
pengganggu pada t-1 dengan kesalahan yang terjadi diperiode sebelumnya didalam
sebuah model regresi linier. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.
Cara mengetahui autokorelasi yaitu dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W)

a) Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif

b) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.

c) Jika D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif



Tabel 4.8

Hasil Uji Autokorelasi

Model

R

R Square

Adjusted R | Std. Error of

Square the Estimate

Durbin-Watson

1

0.5532

0.306

0.239 0.09252

1.063

Sumber : Hasil Pengelolaan Data (2021)

Dari hasil tabel diatas diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson D-W yang

di peroleh sebesar 1,063 yang berarti termasuk pada kriteria kedua, sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi.

4.1.2.2 Analisis Regresi Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Penelitian

ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel-variabel independen

terhadap variabel dependen dengan menggunkan analisis regresi linear berganda.

Berikut ini hasil dari pengelolaan data dengan menggunakan SPSS :

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.9

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0.327 0.097 3.382 0.002
CR (X1) -0.044 0.021 -0.468 -2.142 0.040
DAR (X2) -0.124 0.209 -0.194 -0.593 0.557
DER (X3) -0.079 0.043 -0.470 -1.814 0.079

a. Dependent Variable: ROA (Y)

Sumber : Hasil Pengelolaan Data (2021)

Dari tabel diatas, maka persamaan regresi linear berganda yang dapat

diformasikan adalaha sebagai berikut:




Y= 0,327 — 0,044X, — 0,124X, — 0,079 X5
Keterangan :

a) Nilai a = 0,327 menunjukkan bahwa jika variabel independen dalam keadan
konstan atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka nilai
variabel bebas Return On Asset (YY) adalah sebesar 0,327.

b) Nilai koefisien regresi X, sebesar = -0,044 dengan arah hubungan negatif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan current ratio maka akan diikuti juga
dengan penurunan return on asset sebesar -0,044 dengan asumsi variabel
independen dianggap konstan

c) Nilai koefisien regresi X, =-0,124 dengan arah hubungan negatif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Debt to Asset Ratio maka akan diikuti
juga dengan penurunan return on asset sebesar -0,124 dengan asumsi variabel
independen dianggap konstan.

d) Nilai koefisien regresi X; = -0,079 dengan arah hubungan negatif
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Debt to Asset Rasio maka akan diikuti
juga dengan penurunan return on asset sebesar -0,079 dengan asumsi variabel
independen dianggap konstan.

4.1.2.3 Penguji Hipotesis
a. Uji Persia (Uji t)
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah variabel

bebas X; secara individu terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap




variabel terikat (). untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus

sebagai berikut :

Dimana :
t = Nilai t hitung
r = koefisien korelasi

n = banyaknya pasangan rank

berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS maka diperoleh hasil uji

statistik t sebagai berikut :

Tabel 4.10

Hasil Uji Persia (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 0.327 0.097 3.382 0.002
CR (X1) -0.044 0.021 -0.468 -2.142 0.040
DAR (X2) -0.124 0.209 -0.194 -0.593 0.557
DER (X3) -0.079 0.043 -0.470 -1.814 0.079

a. Dependent Variable: ROA ()

Sumber : Hasil Pengelolaan Data (2021)

Untuk Kriteria uji t dilakukan pada tingkat a 5% dengan nilai t untuk n = 35

— 2 =33 adalah 2,039

1)  Pengaruh Current Ratia terhadap Return On Asset (ROA)




Uji t digunakan untuk mengetahui apakah current Ratio secara individual
berpengaruh dan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap

Return On Asset.
thitung = -2,142
traver = 2,039
Kriteria pengambil keputusan :
- H, diterima jika : -trgper < thitung < travel

- diterimajika : 'thitung> traper AlAU thitung < Ltabel

Kriteria Pengujian :

/ﬂrma}{@\
Tolak Hy l Tolak Hg
[ 1 1 1

-2,039 -2,016 0 2,016

Gambar 4.3 : Kriteria Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel

diatas, Current Ratio terhadap Return On Asset (ROA) maka dapat diketahui nilai

thitung < traber dengan tingkat signifikan o = 5% diketahui sebesar 0,040 dimana

0,040 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H,

diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara

Current Ratio terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2) Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Asset (ROA)



Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Asset Ratio (DAR)secara
individual berpengaruh dan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Asset.

thitung = -0,593

traper = 2,039
Kriteria pengambil keputusan :

- H, diterima jika : -trgper < thitung < travel

- Hg diterimajika : 'thitung> traper AtAU thitung < Ltabel

Kriteria Pengujian :

Tolak Hy J 1 Tolak Hy

-2,039 -0,593 0 2,016

Gambar 4.4 : Kriteria Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel
diatas, Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) maka dapat
diketahui nilai tpiryng > teaper dengan o = 5% diketahui sebesar 2,039, dengan
tindakan signifikan 0,557 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H,
diterima dan H, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif dan tidak
signifikan antara Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



3) Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Asset (ROA)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Asset Ratio (DAR)secara
individual berpengaruh dan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak

terhadap Return On Asset.
thitung = -1,814
traper = 2,039
Kriteria pengambil keputusan :
- H, diterima jika : -t;gper < thitung < trabvel

- Hg diterimajika : 'thitung> traper AtAU thitung < Ltabel

Kriteria Pengujian :

Tolak Hp J l Tolak Hy

L ] L} '
-2,039 1,814 O 2,039

Gambar 4.5 : Kriteria Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel
diatas, Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) maka dapat
diketahui nilai ty;¢yng4 adalah -1,814 dan tyqp.; dengan a = 5% diketahui sebesar
2,039, dengan tindakan signifikan 0,079 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ada

pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Debt to Equity Ratio (DER) terhadap



Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah berpengaruh secara simultan antara

variabel (X) secara simultan maupun mempunyai hubungan yang signifikan atau

tidak terhadap variabel ().

Tabel 4.11
Hasil Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 0.117 3 0.039 4.560 0.009°b
Residual 0.265 31 0.009
Total 0.382 34

a. Dependent Variable: Return On Asset

b. Predictors: (Constant), Debt To Equity Rasio, Current Rasio, Debt To Asset Rasio

Sumber : Hasil Pengelolaan SPSS 2021

Untuk kriteria uji F dilakukan pada tingkat a = 5% dengan nilai f, untuk

ftabel=n—k—1:35—3—1=31adalah

Dari pengelolaan data SPSS 25.0 maka dapat diperoleh hasil uji f, sebagai

berikut:
fhitung

ftabel

= 4,560

=291

Kriteria pengujian hipotesis:

- Terima HO apabila fhitung > ftabel atau - fhitung < - fhitung

- Tolak Ha apabila fhitung = ftabel atau - fhitung = 'fhitung




Ho ditolak

Ho diterimma

2,83 4,560
Gambar 4.6
Kriteria Pengujian Hipotesi Uji F

Berdasarkan hasil uji f hitung pada tabel 4.10 diatas dapat disimpulkan nilai
fhitung 4,560 > 2,91 dan nilai signifikan 0,009 < 0,05 artinya hal ini menunjukkan
H, diterima dan H, ditolak. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa ada pengaruh
signifikan secara simultan Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity
Ratio terhadap Return On Asset pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.
c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh  variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana
kontribusi atau persentase pengaruh Current ratio, Debt to Asset Ratiio dan Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Asset. maka dapat diketahui uji determinasi

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinal R-Square

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0.5532 0.306 0.239 0.09252




Sumber : Hasil pengeloaan SPSS 2021
Berdasarkan tabel diatas dapat menunjukkan bahwa nilai R-Square (R?)
sebesar 0,306 atau 30,6% yang berarti bahwa persentase pengaruh varibel
independen (Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio) terhadap
variabel dependen (Return On Asset) adalah sebesar 30,6% sedangkan selebihnya

69,4% dipengaruhi oleh faktor lain tidak termasuk dalam penelitian ini.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current
Ratio terhadap Return On Asset pada Perusahaaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai
thitung UNtuk variabel Current Ratio adalah -2,142 dan tg,pe dengan a = 5%
diketahui 2,039. Dengan demikian -tpirung < traperdan nilai signifikan sebesar

0,040 > 0.05 artinya H,, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut hal ini
menunjukkan bahwa Current Ratio secara parsial ada pengaruh dan namun tidak
signifikan terhadap Return On Asset pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tri Wartono (2018) menunjukkan

bahwa Current Ratio berpengaruh tapi tidak singnifikan terhadap Return On Asset.



2. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasrkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current
Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada
Perusahaaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji
hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai ty;q,ne Untuk variabel Debt to
Asset Ratio adalah -0,593 dan ti,pe dengan o = 5% diketahui 2,039. Dengan
demikian -thirung < traper dan nilai signifikan sebesar 0,557 > 0.05) artinya H,
diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut hal ini menunjukkan bahwa
secara parsial ada pengaruh negatif signifikan Current Ratio terhadap Return On
Asset pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2016-2020.

Dari hasil penelitian Kusdianti (2012) bahwa jika semakin besar Debt To
Asset Ratio maka return on assetnya akan semakin kurang baik karena jika semakin
banyak utang maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan
pinjaman karena dikhwatirkan perusahaan tidak mampu untuk menutupi utang-
utangnya dengan aktiva yang dimilikinya.

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Asset (ROA)

Berdasrkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current
Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada
Perusahaaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji

hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai tyirng Untuk variabel Current

Ratio adalah —1,814 dan ti,,e dengan o = 5% diketahui 2,039. Dengan demikian



“thitung < traber dan nilai signifikan sebesar 0,079 > 0.05 artinya H, diterima dan
H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut hal ini menunjukkan bahwa secara parsial
ada pengaruh negatif dan tidak signifikan Current Ratio terhadap Return On Asset
pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2016-2020.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewa Ayu Yogi Linggasari dan
Komang Fridagustina Adnantara (2020) menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset.

4. pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil penelitian dalam uji simultan (Uji F) yang diperoleh
mengenai pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel diatas dapat
Fhitung 4,960 sedangkan Fi,pe 2,91. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa Fyjcung < Fraber (4,560 < 2,91). Artinya H, ditolak jadi dapat disimpulkan
bahwa variabel Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio secara
bersama-sama ada pengaruh terhadap Return On Asset pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis regresi melalui uji simultan diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa untuk variabel pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan



Debt to Equity Ratio sebagai variabel independen secara bersama-sama (simultan)

memiliki pengaruh terhadap Return On Asset.



BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
sebelumnya, maka dapat diamnil keputusan dari penelitian mengenai Pengaruh
Current Ratio, Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2016-2020 dengan sampel 7 perusahaan adalah sebagai
berikut:
1. Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio terhadap
Return On Asset pada Perusahaaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai

thitung UNtUK variabel Current Ratio adalah -2,142 dan ti,pe dengan o= 5%
diketahui 2,039. Dengan demikian -tpirung < trapesdan nilai signifikan

sebesar 0,040 > 0.05 artinya H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil
tersebut hal ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh positif dan
signifikan Current Ratio terhadap Return On Asset pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.

2. Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio, Debt to
Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada
Perusahaaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji

hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai ty;¢,ng Untuk variabel Debt



to Asset Ratio adalah -0,593 dan ti,pe; dengan a = 5% diketahui 2,039.
Dengan demikian -thitung < traner dan nilai signifikan sebesar 0,557 > 0.05)
artinya H, diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh negatif signifikan Current
Ratio terhadap Return On Asset pada Perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020.

. Hasil pengujian secara parsial yang ditunjukkan pada tabel diatas, Debt to
Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) maka dapat diketahui
nilai tp;ng adalah -1,814 dan t;q,e; dengan a = 5% diketahui sebesar 2,039,
dengan tindakan signifikan 0,079 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa H,, diterima dan H, ditolak, hal ini menunjukkan bahwa
ada pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. hasil penelitian dalam uji simultan (Uji F) yang diperoleh mengenai pengaruh
Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return
On Asset pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel diatas dapat

Fhitung 4,960 sedangkan Fiper 2,91. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa Fpitung < Frapel (4,560 <2,91). Artinya H,, ditolak jadi dapat

disimpulkan bahwa variabel Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to



5.2

Equity Ratio secara bersama-sama ada pengaruh terhadap Return On Asset
pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Perusahaan diharapkan mampu untuk memanfaatkan serta maksimal total

aktiva yang dimiliki untuk meningkatkan laba serta mengurangi beban
produksi agar dapat menghasilkan nilai Return On Asset yang tinggi sehingga
dapat menarik minat para investor untuk berinvestasi di perusahaan ini.
Current Ratio perusahaan sudah dapat dikatakan baik, namun agar Current
Ratio bersignifikan positif terhadap Return On Asset sebaiknya perusahaan
lebih efektif dan efisien dalam penggunaan kas dan aset, sehingga utang

jangka pendek bisa terpenuhi dan Return On Asset dapat meningkat.

. Perusahaan diharapkan mampu menghasilkan laba yang optimal dan untuk

mencapai kelancaran Debt to Asset Ratio supaya tidak terganggu aktivitasnya
dalam meningkatkan laba disarankan perusahaan masih perlu membenahi
pengelolaan data Debt to Asset Ratio dan mengefisienkan dengan pendapatan
laba dan aktiva.

Perusahaan diharapkan mampu mengurangi jumlah hutang didalam modal
usaha, karena dapat mengakibatkan nilai Debt to Equity Ratio menjadi tinggi

dan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan profitabilitas perusahaan.



4. Sebaiknya perusahaan memperhatikan kinerja manajemen perusahaan dalam
hal Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap
Return On Asset untuk mencapai tujuan perusahaan. Dengan lebih
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat struktur
modal perusahaan. Dengan mengurangi penggunaan utang yang lebih besar
agar dapat meningkatkan beban bunga yang besar pula, sehingga resiko yang
ditanggung oleh perusahaan dapat memilimariskan. Jika perusahaan telah
mengurangi utang-utangnya, maka aset yang dimiliki perusahaan dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan laba dan tidak hanya untuk membayar

utang perusahaan.
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

e df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 3 7 8 9| 10| 1 12| 13 14| 15
1] 161 199 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 | 245| 245 246
21851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 [ 19.30 | 19.33 | 19.35 [ 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3(1013| 955( 928 | 912 901 | 894 | 889 | 885| 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771 | 694 | 659 | 639 626 | 616 | 609| 604 | 600| 596| 594 | 591 | 580 | 587 | 588
5| 661 | 579 541 519 505 495 | 488 | 482 | 477| 474 | 470 | 468 | 466 | 464 482
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415| 410| 406 | 403 | 400| 398 | 396 | 394
7| 559 | 474 435 412 397 387 | 379 | 373 | 368 | 364 360 357 355 353 351
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350| 344 | 339 335| 331 328 | 326 324 322
9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 320| 323| 318| 314 | 310| 307 | 305| 303| 301
10| 496 | 410 | 371 | 348 | 333 | 322 | 314 | 307 | 302 298| 294 291 | 289 | 28| 285
1| 484 398 | 350 | 336 320 309 | 301 | 295| 290 | 285 | 282 279 | 276 | 274 | 272
12 475 389 | 349 | 326 | 311 | 300 | 291 | 285| 280 | 275| 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341 318 | 303 | 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 253
14| 460 374 334 | 311 | 296 | 285| 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 | 368 | 320 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | 449 [ 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 237 | 235
17| 445 | 359 | 320 296 | 281 | 270 | 261 | 255| 249 245| 241 | 238 235 | 233 231
18| 441 355| 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 241 | 237 234 | 231 | 229 227
19 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228| 226 | 223
20| 435| 349 | 310 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239| 235| 231 | 228| 225| 222 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 240 | 242 | 237| 232 | 228| 225| 222 220 218
22| 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255 246 | 240 | 234| 230 | 226 | 223 | 220 217 215
23 ( 428 342 303 | 280 | 264 | 253 | 244 237 232 227 224 220 218 215 213
24 | 426 | 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242| 236 | 230 | 225| 222| 218 215| 213 | 211
25 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 214 | 211 | 209
26 | 423 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 232 227 222 218 215 2142 | 200 | 207
27| 421 | 335 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225 220| 247| 213 | 210| 208 206
28| 420 | 334 | 295| 271 | 256 | 245 | 236 | 229 224 | 219 215| 212 | 209 | 206 | 204
20 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222 | 218 | 214 | 210 | 208 | 205 | 203
30 417 332 292 | 260 | 253 | 242 | 233 227 221 216 213 209 | 206 | 204 | 201
31| 416 | 330 201 | 268 | 252 | 241 | 232 225 220 215 211 | 208 | 205 203 200
32| 415 3290 | 290 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 214 | 210 207 | 204 | 201 1.99
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 223| 218| 213 | 209| 206 | 203 | 200 | 198
34 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205| 202 | 199 | 197
35 412 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 220 222 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 196
36 | 411 326 287 | 263 | 248 | 236 | 228 221 215| 211 | 207 | 203 | 200 198 195
37| 411 325 286 | 263 | 247 | 236 | 227 220 214 210 206 | 202 | 200 197 | 195
38| 410 324 | 285 262 | 246 | 235 | 226| 219 | 214 | 209 | 205| 202 | 199 | 196 1.94
39 409 324 285 261 | 246 | 234 | 226 219 213 | 208 | 204 201 | 198 195 193
40 | 408 | 323 | 284 | 261 | 245 234 225| 218| 212 | 208 | 204 | 200 | 197 | 195 192
41| 408 | 323 | 283 | 260 244 | 233 224 | 217 | 212| 207 | 203| 200 | 197 | 194 192
42| 407 | 322| 283 | 250 | 244 | 232 | 224| 297 | 211 | 206| 203 | 199 | 196 | 194 1.9
43| 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223| 216 | 211 | 206 | 202| 199 | 19| 193 | 191
44| 406 | 321 | 282 | 258 243 | 231 | 223 216| 210| 205| 201 | 198 | 195| 192 190
45| 406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222| 215| 210| 205| 201 | 197 | 194 | 192 | 189
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df
p—— untuk pembilang (N1)

penyebut

(N2) 1 2 3 K 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
405|320 281 (257|242 | 230 | 222 | 215|209 | 204 | 200 | 197 | 184 | 191 | 189
405|320 (280 (257|241 | 230 | 221|214 |209| 204 | 200 | 196 | 193 | 191 | 188
404 | 319 | 280 [ 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 203 | 199 | 196 | 193 | 190 | 1.88
404 | 319 | 279 (256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 208 | 203 [ 199 | 196 | 193 | 190 | 188
403 | 318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 | 203 | 199 | 195 | 1.92 | 189 | 1.87
403 [ 318|279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 (207 | 202 | 198 | 195 | 192 | 189 | 1.87
403 | 318 | 278 (255|239 | 228 | 219 | 212|207 | 202 ([ 198 | 194 | 1.91 | 189 | 186
402 | 317 (278 (255|239 | 228 | 219 | 212 | 206 | 201 | 197 | 194 | 191 | 188 | 1.86
402 | 317 | 278 [ 254 | 239 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 | 197 | 194 | 191 | 188 | 186
402 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 201 [ 197 | 193 | 190 | 188 | 185
401 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 205 | 200 ([ 196 | 193 | 1.90 | 187 | 185
401 [ 316 | 277 | 253 | 238 | 226 | 218 | 211 [ 205|200 | 196 | 193 | 190 | 187 | 1.85
401 [ 316 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 (205 | 200 | 196 | 1.92 | 1.89 | 187 | 1.84
400 [ 315 )| 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 [ 204 | 200 | 196 | 192 | 189 | 186 | 1.84
400 [ 315|276 | 253 | 237 | 225 | 217 [ 210 (204 | 199 | 195 | 192 | 189 | 186 | 184
400 [ 315 )| 276 | 252 | 237 | 225 | 216 | 209 (204 | 199 | 195 | 191 | 188 | 186 | 1.83
400 [ 315|275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 209 (203 | 199 | 195 | 191 | 188 | 185 | 183
399 [ 314|275 | 252|236 | 225|216 | 209 (203|198 | 194 | 191 | 188 | 185 | 183
399 | 314 (275|252 (236|224 (216|209 (203 | 198 [ 194 | 191 | 1.88 | 185 | 183
399 [ 314 | 275 | 251 | 236 | 224 | 215 | 208 (203 | 198 | 194 | 190 | 1.87 | 185 | 1.82
399 | 314 | 274 | 251|235 (224 | 215|208 | 203 | 198 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
398 | 313|274 | 251|235 (224 | 215|208 | 202 | 198 | 193 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
398 | 313 274 [ 251 | 235|224 | 215|208 | 202 | 1.97 | 193 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
398 | 313|274 | 250 235 (223|215 | 208 | 202 | 197 | 193 | 1.90 | 1.86 | 1.84 | 1.81
398 | 313 (274 (250 | 235|223 | 214 | 207 | 202 | 197 | 193 | 189 | 1.86 | 1.84 | 1.81
398 [3.13 | 273|250 234 (223|214 | 207 | 201 | 197 | 193 | 189 | 1.86 | 1.83 | 1.81
397 | 312|273 | 250 | 234 (223 (214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 189 | 1.86 | 1.83 | 1.81
397 | 312|273 | 250 234 (223 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 189 | 1.86 | 1.83 | 1.81
397 [ 312|273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 (201 | 196 | 192 | 189 | 1.85 | 1.83 | 1.80
397 | 312|273 (249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 | 192 | 188 | 1.85 | 1.83 | 1.80
397 (312|272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 (201 | 196 | 192 | 188 | 1.85 | 182 | 180
397 (312|272 | 249|233 | 222|213 | 206 (200 )| 196 | 192 | 188 | 1.85 | 1.82 | 1.80
396 311|272 | 249|233 (222|213 |206 |200| 195|191 | 188 | 1.85 | 1.82 | 1.80
396 [ 311|272 | 249|233 | 222 | 213|206 (200|195 | 191 | 188 | 185 | 182 | 1.79
396 (311|272 | 249|233 | 221|213 | 206 (200 )| 195|191 | 188 | 184 | 182 | 1.79
396 [ 311|272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 205 (200 | 195 | 191 | 187 | 1.84 | 182 | 1.79
396 | 311|272 | 248|233 (221|212 | 205|200 | 195|191 | 187 | 1.84 | 181 | 1.79
396 | 311|271 (248 | 232|221 |212| 205|199 | 185 | 191 | 187 | 1.84 | 1.81 | 1.79
395 (311|271 | 248 (232|221 | 212|205 (199|195 | 190 | 187 | 1.84 | 181 | 1.79
395|310 (271 (248 | 232|221 | 212 | 205|199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
395|310 | 271 | 248 | 232 (221|212 | 205|199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 181 | 1.78
395|310 (271 (248 | 232 | 220|212 | 205|199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.83 | 1.81 | 1.78
395 (310|271 | 248 | 232|220 |212|205(199| 194 | 190 | 186 | 183 | 181 | 1.78
395|310 | 271 | 247 (232 (220 (211|204 [ 199 | 194 | 190 | 186 | 1.83 | 180 | 1.78
395 (310)271 1247 (2321220211 /204 (199)|194 |190| 186|183 | 180 | 1.78

%8

dN33 2238222332389 a28828838

aad

838388882833

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010



Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 6.96456 992484 | 2232712
3 0.76489 1.63774 235336 3.18245 454070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 213185 277645 3.74695 460409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 257058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 299795 3.49048 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 282144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 2.76377 3.16927 414370
1" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 271808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 265031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 214479 262449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 260248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 211991 258349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 255238 287844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72013 2.09302 253948 2.86093 3.57940

0.68695 1.32534 1.72472 20859 252798 2.84534 3.55181
0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 2.83136 3.52715
0.68581 1.32124 171714 207387 250832 2.81876 3.50499
0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 249987 2.80734 3.48496
0.68485 1.31784 1.71088 2.063%0 249216 2.79694 3.46678
0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 248511 278744 3.45019
0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 247863 2.778M 3.43500
0.68368 1.31370 1.70329 205183 247266 2.77068 342103
0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
0.68304 1.31143 1.69913 204523 246202 2.75639 3.39624
0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 245282 2.74404 3.3749%0
0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 273848 3.36531
0.68200 1.30774 1.69236 203452 244479 273328 3.35634
0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 2.72839 3.34793
0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 2.72381 3.34005
0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 243449 271948 3.33262
0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 271541 3.32563
0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 242857 2.71156 3.31903
0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 242584 2.70791 3.31279
0.68067 1.30308 1.68385 202108 242326 2.70446 3.30688

E8898Re8R2sBBNRRRBRES

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010



Pe 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 270118 3.30127

42 0.68038 1.30204 1.68195 201808 241847 269807 3.29595

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 269510 3.29089

44 0.68011 1.30109 1.68023 201537 241413 269228 3.28607

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 268959 3.28148

46 0.67986 1.30023 1.67866 201290 241019 2.68701 3.27710

47 0.67975 1.29982 167793 201174 2.40835 268456 3.27291

48 0.67964 129944 1.67722 201063 2.40658 268220 3.26891

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 240489 267995 3.26508

50 0.67943 1.20871 1.67591 2.00856 240327 267779 3.26141

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 240172 267572 3.25789
0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 267373 3.25451
0.67915 129773 167412 2.00575 2.39879 267182 3.25127
0.67906 129743 1.67356 2.00488 239741 2.66998 3.24815
55 0.67898 129713 1.67303 2.00404 2.39608 266822 3.24515
0.67890 1.29685 1.67252 200324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 266487 3.23948
0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 266329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 266176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 239012 2.66028 323171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 265886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 265748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 265615 3.2247
0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 265485 3.22253
0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 238510 265360 3.22041
0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 238419 265239 3.21837
67 0.67817 1.20432 1.66792 1.99601 2.38330 265122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 265008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 264898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 264790 3.21079
Il 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 237926 264585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 264487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 237780 264391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2377110 264298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 237642 264208 3.20096
7 0.67769 1.20264 1.66488 1.99125 237576 264120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 23751 264034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 237448 263950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 237387 263869 3.19526
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Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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